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MOTTO  

“Aset yang paling hebat adalah pikiran. Jika pikiran dilatih dengan baik, maka 

dapat menciptakan kesejahteraan yang besar dan instan”  

(Robert T kiyosaki) 

“Satu-satunya perbedaan antara orang kaya dan orang miskin adalah dalam cara 

mereka memanfaatkan waktu”  

(Robert T kiyosaki) 

“Mulailah dari hal kecil dan bermimpilah yang besar. Jika mimpimu belum 

ditertawakan, maka mimpimu masih kecil” 

(Penulis) 

“Orang yang berhasil adalah orang yang berani mengambil resiko” 

(Penulis) 
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ABSTRACT  

The phenomenon of Bank Syariahhas become a new thing in the world of modern 

economic economy. Its emergence stems from the  efforts of Islamic experts to 

support the Islamic economy  which isbelieved to  replace and improve the 

conventional interest-based economic system.  This study aims to determine the 

influence of products, locations and promotions on customers' decisions to save at 

BSI.  The population in this study is UIN Raden Mas Said Surakarta students who 

have become customers of Bank Syariah Indonesia, therefore, the number of 

population in this study is not known the exact number. Because the population size 

is unknown, this study used the non-probability sampling method.  While the 

technique used in this study used the purposive sampling method  and data 

collection was carried out with a questionnaire dissemination method. Meanwhile, 

data processing is done with the help of IBM SPSS Statistics 20 application. The 

results of  this study revealed that the product has a significant influence on 

customers' decisions to save, this is shown from the results of the t test with a 

calculated t value of 3.754 with a signification level of 0.000. Similarly, 

promotional variables that have a significant influence on customers' decisions to 

save, this is shown from the results of the t test with a calculated t value of 7.259 

with a signification level of 0.000. While location does not affect the customer's 

ability to save because the location of the bank is difficult to reach and the 

increasingly sophisticated technology, especially in the banking system, customers 

do not really care about the location of the bank because it can be accessed using  

the internet bangking or mobile bangking.  In addition, from the calculation of t test 

results with a calculated t value of 0.204 with a signification level of 0.839. The 

coefficient of determination (R2) of 0.654 means that variations in customer saving 

decisions can be explained by product, location, and promotion variables of 65.4% 

while the remaining 34.6% is influenced by other variables outside the model that 

are not in this study. 

 

Keywords : Product, Location, Promotion, Customer Saving decision 
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ABSTRAK 

Fenomena Bank Syariah menjadi hal baru dalam dunia ekonomi modern. 

Kemunculannya bermula dari upaya para pakar Islam untuk mendukung ekonomi 

syariah yang dipercaya dapat menggantikan dan memperbaiki sistem ekonomi 

konvensional yang berbasis bunga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh produk, lokasi dan promosi terhadap keputusan nasabah menabung di 

BSI. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UIN Raden Mas Said 

Surakarta yang telah menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia, Oleh karena itu, 

jumlah populasi dalam penelitian ini tidak diketahui jumlah pastinya. Karena 

jumlah populasi tidak diketahui, maka penelitian ini menggunakan metode non-

probability sampling. Sedangkan teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling dan pengumpulan data dilakukan dengan 

motode penyebaran koesioner. Sedangakn penolahan data dilakukan dengan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics 20. Hasil penelitian ini mengungkapkan 

bahwa produk mempunyai pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 

menabung, hal ini ditunjukkan dari hasil uji t dengan nilai t hitung sebesar 3,754 

dengan tingkat signifikasi 0,000. Begitu pula dengan variabel promosi yang 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menabung, hal ini 

ditunjukkan dari hasil uji t dengan nilai t hitung sebesar 7,259 dengan tingkat 

signifikasi 0,000. Sedangkan lokasi tidak berpengaruh terhadap kepitusan nasabah 

menabung disebebkan karena lokasi bank yang sulit dijangkau dan semakin 

canggihnya teknologi, khususnya di sistem perbankan, nasabah tidak terlalu peduli 

lokasi bank karena sudah dapat diakses menggunakan internet bangking atau 

mobile bangking. Selain itu, dari perhitungan hasil uji t dengan nilai t hitung sebesar 

0,204 dengan tingkat signifikasi 0,839. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,654 

artinya variasi dari keputusan nasabah menabung dapat dijelaskan oleh variabel 

produk, lokasi, dan promosi sebesar 65,4% sedangkan sisanya 34,6% dipengaruhi 

oleh variabel lain diluar model yang tidak ada dalam penelitian ini. 

 

Kata kunci : Produk, Lokasi, Promosi, keputusan Nasabah Menabung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Dalam dunia ekonomi modern, Bank Syariah menjadi fenomena baru yang 

dimulai oleh para ahli Islam yang berupaya mendukung ekonomi syariah sebagai 

alternatif yang dapat menggantikan dan memperbaiki sistem ekonomi konvensional 

yang didasarkan pada bunga. Prinsip syariah dalam konteks perbankan berakar pada 

hukum Islam dan terbentuk melalui kesepakatan antara bank dan nasabah untuk 

mengatur penyimpanan dana serta pembiayaan kegiatan usaha sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariat Islam (Wijayani, 2017). Meskipun mayoritas masyarakat 

indonesia adalah muslim, namun Bank Syariah masih tertinggal dibandingkan 

dengan Bank Konvensional. Gambar 1.1 memperlihatan data ketertinggalan Bank 

Syariah dan Bank Konvensional  

Gambar 1.1 

Perbandingan Bank Syariah dengan Bank Konvensional 

 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan, 2020 
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Menurut data Otoritas jasa keuangan, pada akhir 2020 total aset Bank 

Syariah di Indonesia mencapai Rp. 601,4 triliun, sementara total aset bank 

konvensional mencapai Rp. 7.443 triliun. Dalam hal ini, berarti ukuran aset Bank 

Syariah masih jauh lebih kecil dari bank konvensional. Dari sari segi pembiayaan 

dan simpanan, pembiayaan bank syariah mencapai Rp. 443.9 triliun, sedangkan 

simpanan mencapai Rp. 474,5 triliun. Sementara itu, pembiayaan Bank 

Konvensional mencapai Rp. 5.473 triliun, dan simpanan mencapai Rp. 6.892 triliun 

yang menandakan bahwa Bank Konvensional masih mendominasi dalam hal 

pembiayaan dan simpanan. Hal itu juga disebebkan karena perbedaan jumlah 

nasabah yang menyebabkan perbedaan jarak yang jauh dari segi pembiayaan dan 

simpanan. 

Pada tahun 1998, terjadi krisis moneter yang menyebabkan pelemahan 

dalam tiga sektor kunci, yaitu perbankan, manufaktur, dan konstruksi. Tingginya 

suku bunga pinjaman merupakan penyebab utama pelemahan sektor perbankan. 

Namun, peristiwa kebangkrutan bank konvensional tidak berdampak pada pelaku 

usaha yang memanfaatkan dana dari Bank Syariah (Syauqoti & Ghozali, 2018). 

Pengusaha yang memanfaatkan layanan dari Bank Syariah tidak akan terkena 

bunga yang dapat mencapai puluhan persen, karena Bank Syariah menerapkan 

sistem bagi hasil. Hal ini membuat Bank Syariah menjadi perhatian masyarakat 

yang ingin menghindari bunga bank yang dianggap merugikan (Syauqoti & 

Ghozali, 2018). 

Perkembangan lembaga keuangan Islam belakangan ini memang 

menunjukkan perubahan yang signifikan dan sangat cepat. Bank Syariah Indonesia 
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merupakan salah satu institusi keuangan Islam yang menunjukkan eksistensinya. 

(Hasanuddin, 2019). Kehadiran Bank Syariah Indonesia atau lebih dikenal dengan 

nama BSI adalah hasil marger dari PT Bank BRI Syariah, PT Bank Syariah 

Mandiri, dan PT Bank BNI Syariah. Sejak marger pada awal tahun 2021, Kinerja 

perusahaan langsung meningkat dan mengaungguli kompetitor lainnya, seperti 

yang dapat dilihat dalam tabel 1.1 berikut ini : 

Tabel 1.1 

Kinerja Bank Syariah Indonesia dengan Bank Syariah lainnya 

Item Tahun 
Bank Syariah 

Indonesia 

Bank Tabungan 
Pensiunan nasional 

Syariah 

Bank 
Aladin 
Syariah 

Total 
Ekuitas 

2021 25,0 T 7,0 T 1,0 T 

2022 33,5 T 8,4 T 3,1 T 

Pendapatan 
2021 17,8 T 4,6 T 36,1 B 

2022 19,2 T 5,3 T 81,7 B 

Laba Bersih 
2021 3,0 T 1,4 T (121,2 B) 

2022 4,2 T 1,7 T (264,9 B) 

Kas 
Perusahaan 

2021 4,1 T 862 B 224 M 

2022 5,0 T 729,8 B 651 M 

 

Melansir dari laporan keuangan tahunan masing-masing bank yang dapat 

ditemui dari situs resmi perusahaan, terlihat bahwa Bank Syariah Indonesia selalu 

menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada pesaingnya dalam hal total ekuitas, 

pendapatan, laba bersih, dan kas perusahaan. Bahkan, Bank tersebut selalu 

mengalami peningkatan positif setiap tahunnya. Namun, untuk mencapai misi Bank 

Syariah Indonesia yang ingin memberikan solusi keuangan syariah bagi masyarakat 

indonesia tentunya harus bersaing dengan Bank Konvensional, karena dilihat dari 
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segi banyaknya nasabah yang menabung, Bank Konvensional lebih unggul dari 

Bank Syariah (Sandi, 2022). 

Penelitian ini berusaha untuk memastikan apakah yang menjadi penyebab 

ketertinggalan Bank Syariah dari Bank Konvensional dari segi jumlah nasabah 

melalui variabel produk, lokasi, dan promosi yang dilakukan oleh perusahaan. 

Menurut Sulaiman (2017) Produk adalah sebuah barang yang diproduksi oleh suatu 

perusahaan dan kemudian dijual kepada konsumen. Sedangkan pengertian lokasi 

menurut pandangan Putribasutami (2018) yaitu Suatu sistem di mana pelanggan 

dapat memanfaatkan produk dan layanan perbankan. Promosi adalah aktivitas yang 

ditujukan untuk menginfokan suatu produk/jasa kepada konsumen. Promosi juga 

memiliki pengaruh terhadap motivasi nasabah untuk menabung, dan pada akhirnya, 

promosi tersebut juga akan meningkatkan reputasi bank di mata nasabah (Triharto, 

2015). 

Pemilihan variabel produk, lokasi, dan promosi sebagai fokus penelitian 

terhadap bank BSI KCP Sukoharjo Kartasura dapat memberikan gambaran yang 

lebih jelas terhadap faktor-faktor yang berperan penting dalam kejayaan cabang 

tersebut. Produk yang ditawarkan oleh Bank BSI dapat memberikan gambaran 

mengenai preferensi nasabah terhadap jenis produk perbankan, serta seberapa 

efektifnya Bank BSI KCP Sukoharjo Kartasura dalam memenuhi kebutuhan 

nasabah. Sedangkan variabel lokasi dapat memberikan informasi mengenai potensi 

pasar di daerah tersebut, serta adanya variabel lokasi dalam penelitian ini dapat 

membantu Bank BSI KCP Sukoharjo Kartasura dalam mengoptimalkan lokasi 

cabang dan mengidentifikasi peluang bisnis baru di daerah tersebut. 
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Variabel promosi memberikan insight tentang strategi pemasaran yang 

Bank BSI lakukan guna menarik minat calon nasabah dan mempertahankan 

kepercayaan nasabah lama. Menurut situs resminya, Bank Syariah Indonesia  

menjelaskan bahwa bentuk-bentuk promosi yang dilakukan sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Bentuk promosi BSI 

No jenis promosi Tujuan promosi 

1 
Diskon biaya 

admin 

Tujuan dari promosi ini adalah untuk menggugah 

minat nasabah baru dan menjaga keberadaan 

nasabah yang sudah ada. 

2 
Promo khusus kartu 

kredit dan debit 

untuk memberikan benefit khusus nasabah yang 

menggunakan kartu kredit atau debit berupa 

cashback dan diskon di marchant tertentu yang telah 

bekerja sama dengan BSI 

3 
program reward 

dan loyality  

pemberian poin reward yang dapat ditukar dengan 

hadiah, kupon, atau diskon khusus 

4 Program referral 

pemberian insentif kepada nasabah yang 

mereferensikan orang lain untuk menggunakan 

produk dari BSI 

Sumber : Bank Syariah Indonesia  

Sampai saat ini, terdapat perbedaan dalam hasil penelitian sebelumnya 

mengenai apakah variabel X (produk, lokasi, dan promosi) secara efektif 

mempengaruhi variabel Y (keputusan nasabah untuk menabung). Dengan 

demikian, penelitian ini berusaha untuk memastikan apakah variabel Y dipengaruhi 

oleh variabel X  melalui analisa uji instrumen data, uji asumsi klasik, dan koefisien 

dererminasi. Dengan menggunakan analisa yang lebih kompleks diharapkan 

mendapat hasil yang diharapkan.  
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Penelitian Hardana et al, (2022) menunjukkan hasil bahwa kualitas produk 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat nasabah untuk menabung 

dikarenakan produk yang ada di Bank sesuai dengan kebutuhan nasabah. 

Sedangkan menurut penelitian Simamora (2019), dinyatakan bahwa produk tidak 

memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keputusan nasabah untuk 

menabung. Hasil tersebut diperoleh karena produk Bank Syariah belum bisa 

menjawab kebutuhan mayoritas masyarakat. Penelitian Simamora (2019) 

menegaskan bahwa dengan tidak berpengaruh positif dan signifikannya variabel 

produk dapat menjadi acuan perusahaan untuk lebih memperhatikan produknya. 

Pada penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel lokasi, salah 

satunya penelitian yang dilakukan oleh Putri (2017) menunjukan bahwa lokasi 

Bank Syariah yang strategis dan mudah diakses oleh berbagai sarana transportasi 

memiliki pengaruh terhadap keputusan nasabah. Sedangkan menurut penelitian 

Fajar Fahrudin & Yulianti (2015) menjabarkan bahwa variabel lokasi tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan nasabah untuk menabung 

diakibatkan semakin canggihnya teknologi, khususnya di sistem perbankan, 

nacabah tidak terlalu peduli lokasi bank karena sudah dapat diakses menggunakan 

internet bangking atau mobile bangking. 

Hasil penelitian Aflili (2017) menjabarkan bahwa promosi berpengaruh 

positif terhadap keputusan menabung, hal ini disebabkan karena tingginya 

kepercayaan masyarakat akan periklanan, promosi penjualan, dan pemasaran 

langsung. Tetapi menurut penelitian  Fajar Fahrudin & Yulianti (2015) berkata 

sebaliknya,  hasil penelitian mereka menyatakan bahwa promosi berpengaruh 
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positif tidak signifikan terhadap keputusan nasabah menabung atau dapat 

disimpulkan apabila promosi meningkat, keputusan nasabah menabung tidak selalu 

meningkat. Hal ini dikarenakan responden yang menjadi sempel pada penelitiannya 

merupakan nasabah bank mandiri yang sebelumnya sudah memiliki tabungan 

sebelum kuisioner disebar, jadi nasabah tersebut telah mengetahui keunggulan dan 

kekurangan produk tabungan tersebut. 

Berdasarkan perbandingan penelitian sebelumnya, terdapat perbedaan hasil 

yang menunjukkan adanya kesenjangan. Salah satu pendapat menyatakan bahwa 

produk, promosi, dan lokasi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan 

nasabah, sementara pendapat lain menyatakan bahwa pengaruhnya tidak signifikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kepentingan yang besar dalam memahami 

sejauh mana keberadaan produk, lokasi, dan promosi berperan dalam 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk menjadi nasabah di BSI,  maka judul 

penelitian ini “PENGARUH PRODUK, LOKASI, DAN PROMOSI TERHADAP 

KEPUTUSAN NASABAH MENABUNG DI BANK SYARIAH INDONESIA 

KCP SUKOHARJO KARTASURA (Studi Pada Mahasiswa/i UIN Raden Mas Said 

Surakarta)”. 

1.2. Identifikasi Masalah  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pertanyaan sejauh mana pengaruh 

produk, lokasi, dan promosi terhadap keputusan nasabah untuk menabung di Bank 

Syariah Indonesia. Demikian pula dengan penelitian sebelumnya, terdapat 

ketidakseimbangan atau perbedaan dalam hasil-hasil penelitian tersebut. Oleh 

karena itu, agar penelitian ini lebih terfokus dengan permasalahan yang akan 
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dibahas, maka diperlukan penelitian yang menginvestigasi pengaruh produk, 

lokasi, dan promosi terhadap keputusan nasabah untuk menabung di Bank Syariah 

Indonesia. 

1.3.Rumusan Masalah  

1. Apakah keputusan nasabah untuk menabung di BSI dipengaruhi oleh 

produk yang ditawarkan? 

2. Apakah keputusan nasabah untuk menabung di BSI dipengaruhi oleh 

lokasi? 

3. Apakah keputusan nasabah untuk menabung di BSI dipengaruhi oleh 

promosi? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Pada penelitian ini, ada beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis, yaitu 

untuk : 

1. Menganalisis dan mengetahui pengaruh produk terhadap keputusan nasabah 

menabung di BSI. 

2. Menganalisis pengaruh lokasi terhadap keputusan nasabah menabung di BSI. 

3. Menganalisis pengaruh promosi terhadap keputusan nasabah menabung di BSI. 

1.5. Batasan masalah 

Dengan merujuk pada konteks yang telah dijelaskan sebelumnya, agar 

penelitian ini dapat difokuskan pada inti permasalahan dan pembahasannya serta 

tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan, penelitian ini akan 

membatasi diri pada masalah-masalah berikut ini:  
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1. Penulis hanya meneliti produk, lokasi dan promosi sebagai variabel 

independen terhadap keputusan nasabah menabung, dimana keputusan 

nasabah menabung merupakan variabel dependennya. 

2. Penelitian hanya dilakukan pada UIN Raden Mas Said Surakarta. 

3. Responden pada penelitian ini terbatas pada mahasiswa UIN Raden Mas 

Said Surakarta yang telah menjadi nasabah di BSI.    

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat yang dapat meningkatkan pemahaman 

penulis dan pihak lain terkait dengan masalah yang sedang diteliti, adapaun 

manfaatnya sebagai berikut : 

1. bagi penulis 

 Untuk memberikan gambaran tentang produk, lokasi, dan strategi promosi  

terhadap keputusan nasabah menabung di Bank Syariah Indonesia. 

2. bagi praktisi dan akademisi 

Penelitian ini bisa dijadikan informasi, reverensi, masukan serta evaluasi bagi 

paneliti selanjutnya yang ingin meneliti dengan tema yang sama. 

3. Pihak lain 

Hasil penelitian diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi perbandingan untuk memperluas pengetahuan tentang Bank Syariah 

Indonesia, terutama bagi mereka yang memiliki minat dalam masalah yang 

dibahas dan berkeinginan untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

1.7. Jadwal Penelitian 

Terlampir 
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1.8. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini mengulas konteks permasalahan, pengenalan permasalahan, 

merumuskan permasalahan, tujuan permasalahan, batasan permasalahan, 

manfaat dari penelitian ini, jadwal penelitian, serta tata cara penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menganalisis kerangka teori yang diterapkan dalam penelitian 

guna merumuskan hipotesis dan menghubungkannya dengan temuan 

penelitian sebelumnya. Selain itu, bab ini juga mencakup tinjauan literatur, 

perbandingan dengan penelitian terkini, kerangka penelitian, dan perumusan 

hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pelaksanaan penelitian. Secara terperinci, bab ini mencakup 

jenis penelitian, lokasi dan periode penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengambilan sampel, variabel penelitian, serta definisi operasional variabel. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Bab ini memuat data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian dan 

analisisnya sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan oleh penulis. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini mencakup rangkuman temuan penelitian yang dilakukan oleh 

penulis beserta rekomendasi yang disampaikan oleh penulis berdasarkan hasil 

penelitian ini.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1. Produk 

a. Pengertian produk 

Menurut penelitian Kodu, (2013) yang mengutip dari Iswayanti,  

(2010), Produk didefinisikan sebagai pandangan atau penilaian yang dibentuk 

oleh konsumen berdasarkan hasil produksi yang dihasilkan oleh produsen. 

Menurut Sulaiman (2017) produk yaitu barang yang dihasilkan dan dijual 

oleh perusahaan kepada konsumennya. Sedangkan menurut Saleh (2020) 

Produk merujuk pada segala hal yang dapat diberikan kepada pelanggan, baik 

dalam bentuk materiil maupun immateriil, dengan tujuan memenuhi 

kepuasan konsumen. 

Dari ketiga pengertian diatas, maka produk dapat didefinisikan sebagai 

Suatu produk yang diciptakan oleh perusahaan, baik berwujud maupun tidak 

berwujud, bertujuan untuk memenuhi kebutuhan atau keinginan nasabah dan 

memuaskan mereka. Menurut Kotler dan Philip (2011), ada lima indikator 

dari variabel produk, yaitu : 

1. Kualitas produk 

Kualitas produk adalah gambaran tentang bentuk, karakteristik, dan 

atribut dari suatu produk yang memenuhi kebutuhan konsumen, seperti 

kemudahan dalam prosedur pembukaan tabungan, kecepatan, dan akurasi 

dalam proses transaksi. 
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2. Fitur produk 

Perusahaan memiliki kemampuan untuk mengembangkan produk dengan 

berbagai fitur, model dasar, dan atribut fungsional yang berbeda. Sebagai 

contoh, hal ini dapat dilihat pada tingkat setoran awal yang terjangkau di 

bank dan saldo minimum yang diperlukan dalam rekening tabungan. 

3. Desain produk 

Desain produk merupakan upaya pengembangan yang dilakukan oleh 

institusi atau perusahaan guna meningkatkan nilai pelanggan melalui 

gaya dan desain yang unik dari produk, seperti tampilan kartu tabungan, 

bentuk buku tabungan, dan elemen lainnya. 

4. Merek produk 

Merek merupakan nama, simbol, atau tanda yang menjadikan identitas 

dan yang dapat membedakannya dengan produk lain. Contohnya tingkat 

pengenalan merek pada tabungan Bank Syariah Indonesia.  

5. Harga produk  

Harga adalah nilai yang diberikan oleh nasabah sebagai imbalan atas 

manfaat yang diperoleh dari penggunaan layanan, seperti tingkat 

keterjangkauan biaya administrasi dan biaya penggunaan ATM dalam 

rekening tabungan. 

b. Macam-macam produk BSI 

Produk yang ditawarkan oleh BSI pada dasarnya searah dengan prinsip 

keislaman. Hingga saat ini, ada sekitar 17 produk Bank Syariah Indonesia, 

contohnya sebagai berikut : 
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Tabel 2.1  

Macam-macam produk Bank Syariah Indonesia 

No Produk  Keunggulan 

1 BSI tabungan Mahasiswa 
Mendapatkan insentif bulanan sejalan dengan 

kebijakan yang diterapkan oleh bank. 

2 
BSI tabungan simpanan 

pelajar 
Setoran awal ringan Rp. 1000 

3 BSI tabungan junior 

Tidak ada minimum usia saat mendaftar dengan 

catatan diawasi orang tua. Bebas biaya administrasi 

bulanan 

4 BSI tabungan easy wadiah Kemudahan transaksi 

5 
BSI tabungan easy 

mudharabah 

Bebas biaya transaksi di seluruh EDC bank di 

Indonesia 

6 BSI tabungan rencana Gratis perlindungan asuransi syariah 

7 BSI tabungan bisnis Limit transaksi lebih kompetitif 

8 BSI tabunganku Kemudahan penyaluran zakat 

9 BSI tabungan efek syariah Tidak ada batas saldo minimum 

10 BSI tabungan pendidikan 
Sistem menabung dengan autodebet agar membantu 

disiplin menabung 

11 BSI tabungan smart 
Memungkinkan untuk membuka rekening melalui 

agen Laku Pandai 

12 BSI tabungan prima Fasilitas asurasi jiwa sampai Rp. 500 juta 

13 BSI tapenas kolektif 
Perjanjian kerjasama (PKS) dapat dilakukan untuk 

minimal 50 pegawai 

14 BSI tabungan payroll Tabungan Co-branding 

15 BSI tabungan haji indonesia Mendapatkan kartu haji dan umroh 

16 BSI tabungan valas Dana (USD) aman dan tersedia setiap saat 

17 BSI tabungan pensiun Nisbah (imbalan) yang kompetitif 

 

Dari 17 produk yang dijabarkan diatas, terlihat bahwa produk dari BSI 

menyasar keseluruh elemen masyarakat, mulai dari usia dibawah 18 tahun 

(tabungan junior) hingga yang sudah pensiun sekalipun (tabungan pensiun). 
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Dari banyaknya jenis produk BSI, produk yang relevan untuk mahasiswa 

adalah BSI tabungan mahasiswa, tabungan efek syariah, easy wadiah dan 

easy mudharabah.   

2.1.2. Lokasi 

a. Pengertian Lokasi 

Menurut (Waluko, 2014) Lokasi merupakan suatu tempat atau posisi 

fisik yang memiliki nilai strategis karena dapat berkontribusi dalam 

mencapai tujuan perusahaan. Pada industri jasa, lokasi dapat diartikan 

tempat pelayanan jasa (Hutomo, 2016). Menurut Elly (2018) dalam 

penelitiannya yang mengutip dari Utami (2012), menjelaskan bahwa 

Lokasi merupakan elemen fisik dari suatu bisnis yang menjadi komponen 

utama yang terlihat dalam menciptakan kesan suatu perusahaan dalam 

menempatkan usahanya dan menyediakan saluran pelayanan yang 

dibutuhkan oleh konsumen. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

lokasi adalah tempat yang menjadi operasi dari sebuah bisnis dimana 

merupakan salah satu bentuk saluran pelayanan bagi konsumen. Lokasi 

perbankan memiliki peran sebagai jaringan yang memungkinkan nasabah 

untuk mengakses dan memanfaatkan berbagai produk dan layanan 

perbankan. (Putribasutami, 2018). Lokasi menjadi salah satu faktor yang 

sering dipertimbangkan oleh konsumen saat memilih untuk menggunakan 

atau membeli suatu produk. 

Menurut Tjiptono (2015), ada lima indikator variabel lokasi, yaitu :  
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1. Kemudahan akses, akses mengacu pada kemampuan atau 

kesempatan untuk memasuki, menggunakan, atau mencapai suatu 

tempat, layanan, atau sumber daya dengan mudah dan tanpa 

hambatan, seperti lokasi yang sering dilalui atau mudah dijangkau 

2. Visibilitas, yaitu lokasi yang terlihat dengan jelas dari jarak 

pandang normal mengacu pada lokasi yang dapat dilihat dengan 

mudah dan jelas oleh orang-orang dari jarak pandang normal tanpa 

ada hambatan visual yang signifikan. 

3. Lalu lintas, Kepadatan dan kemacetan, serta adanya banyak orang 

yang berlalu-lalang dapat menciptakan peluang besar untuk 

terjadinya impulse buying. 

4. Lingkungan, aspek lingkungan mencakup faktor-faktor seperti 

kebersihan, kenyamanan, dan keamanan lingkungan. 

5. Kriteria lokasi merujuk pada lokasi yang tepat, strategis, dan 

memiliki prospek yang baik untuk pemasangan media iklan. 

b. Faktor pemilihan lokasi 

Hal-hal yang harus dipertimbangkan secara teliti dalam pemilihan 

lokasi meliputi (Elly, 2018) : 

1. Aksesibilitas: Kemudahan dalam mencapai lokasi tersebut. 

2. Visibilitas: Kemudahan dalam terlihat atau diperhatikan oleh orang 

yang lewat. 

3. Lalu lintas: Tingkat kendaraan atau pejalan kaki yang melintas di 

sekitar lokasi. 
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4. Tempat parkir yang luas dan aman: Ketersediaan area parkir yang 

cukup dan aman bagi pengunjung. 

5. Potensi ekspansi: Tersedianya ruang yang cukup untuk 

memungkinkan perluasan di masa depan. 

6. Lingkungan sekitar: Kondisi lingkungan sekitar yang sesuai dengan 

target pasar atau tujuan bisnis. 

7. Persaingan: Tingkat persaingan dari bisnis serupa di sekitar lokasi 

tersebut. 

8. Peraturan pemerintah: Kepatuhan terhadap peraturan dan izin yang 

berlaku dari pemerintah terkait pemilihan lokasi tersebut. 

Semua faktor ini perlu dipertimbangkan secara hati-hati dalam 

pemilihan lokasi yang optimal untuk bisnis atau kegiatan tertentu. Menurut 

Fitriyani et al, (2019) dalam memilih lokasi, terdapat dua faktor yang perlu 

dipertimbangkan, Faktor pertama yang perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan lokasi adalah lingkungan bisnis, yang mencakup kedekatan 

lokasi usaha dengan pesaing dan kedekatan dengan konsumen. Faktor 

kedua yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan lokasi adalah biaya 

lokasi, yang meliputi harga sewa bangunan, kebutuhan renovasi, biaya 

tenaga kerja, dan tingkat pajak yang dikenakan. 

Pemilihan lokasi merupakan faktor penting yang berpengaruh 

terhadap kesuksesan suatu bisnis. Seperti yang dikemukakan oleh 

Fitriyani, dkk (2019) bahwa pertimbangan pemilihan lokasi sangat penting 

karena dapat mempengaruhi biaya yang harus dikeluarkan, potensi 
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keuntungan yang akan diperoleh, serta tingkat keberhasilan yang dapat 

dicapai.  

1.1.3. Promosi 

a. Pengertian promosi 

Promosi adalah tindakan yang dilakukan untuk mengkomunikasikan 

pesan tertentu mengenai produk, baik berupa barang maupun jasa, merek 

dagang, atau perusahaan kepada konsumen dengan tujuan untuk 

meningkatkan penjualan (Suprianto, 2018). Sedangkan menurut Mulyana 

(2019) Promosi adalah suatu proses yang bertujuan untuk menyampaikan 

informasi yang bernilai mengenai perusahaan atau produk tertentu dengan 

tujuan memengaruhi pembeli. Dalam penelitian Ully Aulina dan Sari (2021) 

menyebutkan bahwa promosi merupakan salah satu strategi pemasaran yang 

digunakan untuk memperkenalkan, memberikan informasi, serta menawarkan 

produk, merek, atau nama perusahaan kepada khalayak umum.  

Dari berbagai pengertian lokasi yang dijabarkan sebelumnya, maka 

promosi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan dimana seseorang dapat 

memperkenalkan, menginformasikan, dan menawarkan produknya melalui 

media apapun yang dapat dijangkau oleh sasaran. Adapun indikator dari 

variabel promosi menurut Kotler dan Keller (2007) antara lain : 

1. Frekuensi promosi, yaitu jumlah promosi yang dilakukan dalam periode 

tertentu melalui berbagai media promosi penjualan. 
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2. Kualitas promosi merujuk pada ukuran sejauh mana promosi dilakukan 

dengan baik dan efektif. 

3. Kuantitas promosi adalah jumlah atau nilai promosi yang diterima oleh 

konsumen. 

4. Waktu promosi merupakan rentan waktu dalam kegiatan promosi yang 

dilakukan oleh perusahaan, ataupun waktu tertentu dimana perusahaan 

akan melakukan promosi. 

5. Ketetapan atau kesesuaian sasaran promosi.   

2.1.3. Keputusan nasabah 

a. Pengertian keputusan nasabah 

Keputusan nasabah merupakan suatu tahapan dalam proses 

pengambilan keputusan oleh nasabah dimana nasabah tersebut benar-benar 

ingin menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan (Koto, 

2019). Menurut Fahmi (2016) Keputusan nasabah adalah suatu proses yang 

melibatkan pemecahan masalah dalam aktivitas manusia untuk membeli 

barang atau jasa guna memenuhi keinginan dan kebutuhan mereka. Proses ini 

meliputi pengenalan kebutuhan dan keinginan, pencarian informasi, evaluasi 

alternatif pembelian, pengambilan keputusan konsumen, dan perilaku 

pascapembelian. Menurut Kotler dan Keller (2007), ada empat indikator dari 

keputusan pembelian konsumen, antara lain : 

1. Kebutuhan merujuk pada permasalahan atau kebutuhan yang harus 

diatasi dalam pengambilan keputusan konsumen. 
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2. Publikasi mengacu pada cara di mana keputusan nasabah yang menarik 

minat banyak informasi disampaikan melalui media massa atau 

lembaga/organisasi. 

3. Manfaat adalah proses di mana keputusan nasabah mengggunakan 

informasi untuk menilai keuntungan atau manfaat yang diperoleh. 

4. Kepuasan merupakan saat dimana nasabah merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan oleh Bank dan akan terus menggunakan 

produk yang ditawarkan. 

b. Proses pengambilan keputusan 

Proses pengambilan keputusan merujuk pada langkah-langkah yang 

perlu diikuti untuk membuat keputusan. Tahapan tersebut hanya merupakan 

kerangka dasar yang dapat diperinci menjadi beberapa sub bab yang lebih 

khusus dan spesifik. (Ardiansyah, 2020). Secara keseluruhan, proses 

pengambilan keputusan terdiri dari tiga tahap utama, yaitu : (Ardiansyah, 2020) 

1. Penemuan masalah 

Tahap ini melibatkan pengidentifikasian masalah secara jelas agar 

penemuan solusi dapat dilakukan dengan lebih terarah dan jelas. 

2. Pemecahan masalah 

Tahap ini melibatkan penyelesaian masalah yang telah diketahui 

sebelumnya. Beberapa langkah yang dapat diambil antara lain: 

a. Mengidentifikasi berbagai alternatif keputusan yang dapat digunakan 

untuk memecahkan masalah. 
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b. Perhitungan terkait faktor-faktor yang tidak dapat diprediksi 

sebelumnya atau berada di luar kendali manusia. Selain itu, juga 

dilakukan identifikasi terhadap peristiwa-peristiwa yang mungkin 

terjadi di masa depan. 

c. Melakukan evaluasi dan pengukuran terhadap hasil yang telah dicapai, 

biasanya dalam bentuk tabel atau data hasil. 

d. Memilih dan menerapkan model pengambilan keputusan yang sesuai. 

3. Pengambilan keputusan 

Keputusan yang diambil bergantung pada kondisi lingkungan atau situasi 

yang ada, termasuk kondisi yang pasti, berisiko, tidak pasti, dan konflik. 

2.2 Kajian Pustaka 

Ada beberapa studi sebelumnya yang dapat digunakan sebagai referensi dan 

berhubungan dengan variabel yang akan diteliti, yaitu produk, lokasi, dan promosi. 

Adapun hasil penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.2 : 
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Tabel 2.2  Penelitian terdahulu 

No 
Nama, tahun, dan 

judul penelitian 

variabel 

penelitian 

metode / 

analisis 

data  

Hasil 

1 

Qorizah & Setiawan 

Prabowo (2019) 

“Pengaruh Bauran 

Pemasaran Terhadap 

keputusan nasabah 

mengambil KPR 

Syariah bank jatim 

Syariah Surabaya”  

produk (X1), 

harga (X2), 

tempat (X3), 

promosi (X4), 

orang (X5), 

proses (X6), 

bukti fisik (X7), 

janji (X8), sabar 

(X9), dan 

Keputusan 

nasabah (Y) 

regresi 

linier 

berganda 

variabel promosi, 

orang dan janji 

berpengaruh 

secara signifikan. 

variabel produk, 

tempat, proses, 

bukti fisik dan 

sabar tidak 

berpengaruh 

2 

Octaviani (2020). 

“Analisis Faktor-

faktor Yang 

Mempengaruhi 

keputusan Nasabah 

Menabung Di Bank” 

produk (X1), 

Pelayanan (X2), 

Promosi (X3), 

Lokasi (X4), dan 

Keputusan 

menabung (Y) 

regresi 

linier 

berganda 

produk, pelayanan 

dan lokasi 

berpengaruh 

signifikan, 

sedangkan 

promosi tidak 

berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

nasabah. 

3 

Putra & Mulazid 

(2018). “Pengaruh 

Lokasi, Bagi Hasil 

dan Promosi terhadap 

Proses Keputusan 

Nasabah Menabung 

di PT Panin Dubai 

Syariah Bank” 

Lokasi (X1), 

Bagi hasil (X2), 

Promosi (X3), 

dan Keputusan 

nasabah 

menabung (Y) 

regresi 

linier 

berganda 

Lokasi dan 

promosi 

berpengaruh 

signifikan, 

sedangkan 

variabel bagi hasil 

tidak berpengaruh 

terhadap 

keputusan 

nasabah 

menabung 

Tabel bersambung... 
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Lanjutan tabel 2.2 

No 
Nama, tahun, dan 

judul penelitian 

variabel 

penelitian 

metode / 

analisis 

data  

Hasil 

4 

Katuuk, Tumbel, 

dan Samadi (2019). 

“Pengaruh Produk, 

Harga, Lokasi, dan 

Promosi Terhadap 

Keputusan Menjadi 

Nasabah Di bank 

BNI Kantor Cabang 

Pembantu Bahu”  

Produk (X1), 

Harga (X2), 

Lokasi (X3), 

Promosi (X4), 

dan Keputusan 

Menjadi 

Nasabah (Y) 

regresi 

linier 

berganda 

harga dan promosi 

berengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan menjadi 

nasabah, sedangkan 

lokasi dan promosi 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

keputusan menjadi 

nasabah. 

5 

Al Haqqi, (2021). 

"Pengaruh Kualitas 

Pelayanan dan 

Produk Mudharabah 

terhadap Keputusan 

Nasabah Menabung 

pada Bank Syariah 

Indonesia (BSI) KC 

Dumai" 

Kualitas 

pelayanan (X1), 

produk 

mudharabah 

(X2), keputusan 

menabung (Y) 

regresi 

linier 

berganda 

Kualitas pelayanan 

dan produk 

mudharabah 

berpengaruh 

terhadap keputusan 

nasabah menabung. 

6 

Sukmana (2022). 

Pengaruh Strategi 

Pemasaran pasca 

Pandemi Covid-19 

Terhadap Minat 

nasabah Menabung 

DI Bank BSI 

Mataram 

Produk (X1), 

harga (X2), 

promosi (X3), 

tempat (X4), 

minat 

menabung (Y) 

regresi 

linier 

berganda 

Produk, harga, 

promosi, dan tempat 

secara parsial 

berpengaruh 

terhadap minat 

menabung nasabah 

di BSI Mataram. 

Tabel bersambung... 
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Lanjutan tabel 2.2 

No 
Nama, tahun, dan 

judul penelitian 

variabel 

penelitian 

metode / 

analisis 

data  

Hasil 

7 

Sinaga, dkk (2020). 

Pengaruh Marketing 

Mix terhadap 

Keputusan Nasabah 

Untuk Menabung 

Pada PT Bank 

Muamalat Indonesia 

Kantor Cabang  

Pembantu Stabat  

Produk (X1), 

lokasi (X2), 

promosi (X3), 

orang/pegawai 

(X4), bukti fisik 

(X5), 

Keputusan 

menjadi 

nasabah (Y) 

regresi 

linier 

berganda 

produk, lokasi, 

promosi, orang, dan 

bukti fisik 

memberikan 

pengaruh yang 

positif terhadap 

keputusan menjadi 

nasabah di bank 

Muamalat KCP 

Stabat. 

 

 

2.3 Persamaan Dan Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu  

Ada beberapa kesamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya 

yang telah disajikan dalam tabel 2.2 dengan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti saat ini. Informasi mengenai kesamaan dan perbedaan tersebut akan 

disampaikan dalam bentuk tabel di bawah ini.: 
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Tebel 2.3  

Persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu  

No 
Nama, tahun, dan judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1 

Qorizah & Setiawan 

Prabowo (2019) “Pengaruh 

Bauran Pemasaran 

Terhadap keputusan 

nasabah mengambil KPR 

Syariah bank jatim Syariah 

Surabaya” 

- menggunakan teknik 

analisis regresi linier 

berganda. 

- variabel independen 

produk, lokasi, dan 

promosi 

- keputusan 

mengambil KPR 

syariah. 

- penelitian 

dilakukan di Bank 

Jatim Syariah 

Surabaya    

2 

Octaviani (2020). 

“Analisis Faktor-faktor 

Yang Mempengaruhi 

keputusan Nasabah 

Menabung Di Bank” 

- variabel independen 

produk, lokasi, dan 

promosi. 

- teknik sampling 

yang digunakan 

adalah non probability 

sampling dengan 

metode porposive 

sampling. 

- menggunakan 

variabel 

independen 

pelayanan 

- Studi pada 

nasabah Bank 

Pembangunan 

Daerah 

Kalimantan Barat 

3 

Putra & Mulazid (2018). 

“Pengaruh Lokasi, Bagi 

Hasil dan Promosi terhadap 

Proses Keputusan Nasabah 

Menabung di PT Panin 

Dubai Syariah Bank” 

- variabel lokasi dan 

promosi.  

- keputusan nasabah 

menabung,  

- Penelitian 

dilakukan pada 

Bank Panin Dubai 

Syariah. 

- Adanya bagi 

hasil sebagai 

variabel 

independen 

Tabel bersambung... 
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Lanjutan tabel 2.3 

No 
Nama, tahun, dan judul 

penelitian 
Persamaan Perbedaan 

4 

Katuuk, Tumbel, dan 

Samadi (2019). “Pengaruh 

Produk, Harga, Lokasi, dan 

Promosi Terhadap 

Keputusan Menjadi Nasabah 

Di bank BNI Kantor Cabang 

Pembantu Bahu”  

- Variabel produk, 

lokasi, dan 

promosi 

- metode 

pengambilan 

sampel 

menggunakan 

accidental 

sampling. 

- Adanya variabel 

harga sebagai 

variabel independen 

- Objek penelitiannya 

di Bank BNI 

5 

Al Haqqi, (2021). "Pengaruh 

Kualitas Pelayanan dan 

Produk Mudharabah 

terhadap Keputusan 

Nasabah Menabung pada 

Bank Syariah Indonesia 

(BSI) KC Dumai" 

- keputusan 

nasabah 

menabung. 

- Penentuan 

sampel dilakukan 

dengan non 

probability 

sampling.  

- Penelitian pada BSI 

KC Dumai.  

- Kualitas pelayanan 

dan produk 

mudharabah sebagai 

variabel indepemden 

6 

Sukmana (2022). Pengaruh 

Strategi Pemasaran pasca 

Pandemi Covid-19 Terhadap 

Minat nasabah Menabung 

DI Bank BSI Mataram 

- variabel produk, 

lokasi dan 

promosi. 

- menggunakan 

regresi linier 

berganda. 

- variabel Y yaitu 

minat nasabah 

menabung. 

- Penelitian dilakukan 

di BSI Mataram. 

7 

Sinaga, dkk (2020). 

Pengaruh Marketing Mix 

terhadap Keputusan 

Nasabah Untuk Menabung 

Pada PT Bank Muamalat 

Indonesia Kantor Cabang  

Pembantu Stabat  

- variabel produk, 

lokasi, dan 

promosi. 

- menggunakan 

regresi linier 

berganda. 

- tidak menggunakan 

variabel orang dan 

bukti fisik. 

- penelitian dilakukan 

pada PT Bank 

Muamalat Indonesia 

Kantor Cabang  

Pembantu Stabat. 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah pernyataan hubungan antar variabel yang sifatnya 

sementara, dugaan, atau yang sifatnya masih lemah (Anshori & Iswati, 2009). 

Hipotesis adalah jawaban provisional terhadap perumusan masalah, karena 

jawaban tersebut hanya berupa teori yang relevan dan belum berdasarkan 

pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. (Yuanita, 

2017). Berdasarkan pada penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang 

diadopsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Produk terhadap keputusan nasabah 

Pada penelitian (Harahap, 2018) yang berjudul “Pengaruh 

Promosi Dan Kepercayaan Nasabah Terhadap Keputusan 

Penggunaan Layanan Digital Di Bank Sumsel Babel Cabang 

Prabumulih” dapat disimpulkan bahwa produk memiliki dampak 

positif terhadap keputusan nasabah untuk menabung di Bank 

Sumsel Babel Cabang Prabumulih Unit Layanan Syari'ah.. 

Konsisten dengan penelitian Rusdianto & Ibrahim (2016) yang 

menyebutkan bahwa produk pada Bank Syariah memberikan 

kontribusi yang tinggi terhadap keputusan nasabah menabung 

serta berhasil mengedukasi dan memastikan bahwa produknya 

terbebas dari unsur riba. Untuk memunculkan kepercayaan 

nasabah terhadap suatu Bank, maka produk menjadi faktor utama 

yang harus diperhatikan terlabih dahulu (Andespa, 2017). 
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H1 : Diduga produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah menabung di Bank Syariah Indonesia. 

2. Lokasi terhadap keputusan nasabah 

Pada penelitian Sinaga et al., (2020), menunjukan hasil bahwa 

Lokasi memiliki efek positif terhadap keputusan seseorang untuk 

menjadi nasabah di Bank Muamalat KCP Stabat. Hal ini selaras 

dengan penelitian Ulfa & Sulistyorini (2018) dengan hasil bahwa 

lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

nasabah untuk kembali menabung. Sedangkan dalam penelitian 

Fajri (2013) dapat diketahui bahwa nasabah tidak terpengaruh 

dengan variabel lokasi. Kemajuan mobilitas dalam masyarakat 

perkotaan telah mengurangi signifikansi jarak bagi mereka. 

Terlebih lagi, dengan adanya mesin ATM yang tersebar di seluruh 

penjuru kota, transaksi dapat dilakukan dengan mudah. Selain itu, 

mesin ATM juga memiliki akses ke hampir semua bank di 

Indonesia. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika faktor lokasi 

tidak lagi memiliki pengaruh signifikan dalam keputusan nasabah 

untuk menabung. 

H2 : Diduga lokasi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah menabung di Bank Syariah Indonesia. 
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3. Promosi terhadap keputusan nasabah 

Hasil penelitian Ali (2017) menyebutkan bahwa promosi 

berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah. Hasil serupa juga 

dikemukakan oleh Qorizah & Setiawan Prabowo (2019) yang 

menyatakan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan nasabah menabung. Pengaruh positif tersebut terjadi 

karena promosi yang dilakukan oleh Bank telah terbukti sangat 

efektif. Hal ini dapat dilihat dari setiap peningkatan dalam promosi 

yang selalu diikuti oleh peningkatan dalam keputusan nasabah. 

(Ali, 2017). Jadi, semakin intensif promosi dilakukan, maka 

semakin tinggi pula tingkat keputusan nasabah untuk melakukan 

tabungan. 

H3 : Diduga promosi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan menabung nasabah di Bank Syariah Indonesia. 
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2.5 Model Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang akan dibuat, Kerangka berikut ini 

menjelaskan bahwa produk, lokasi dan promosi berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap keputusan nasabah menabung. Dengan demikian 

kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Model penelitian 

 

 

 

   H1 

  

  

 H2 

 

 

 H3 

  

Keterangan :  X1 : Produk Y : Keputusan nasabah menabung 

   X2 : Lokasi       

   X3 : Promosi  

    : Parsial 

Produk (X1) 

Lokasi (X2) 

Promosi (X3) 

Keputusan Nasabah 

Menabung 

(Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif adalah suatu metode yang menggunakan data berupa angka-angka 

dengan penekanan pada pengukuran hasil yang objektif, serta dilengkapi 

dengan analisis statistik (Balaka, 2022). Menurut Sugiyono (2016), Metode 

penelitian kuantitatif merupakan suatu pendekatan penelitian yang didasarkan 

pada filsafat positivisme. Metode ini digunakan untuk melakukan penelitian 

pada populasi atau sampel yang telah ditentukan. Dalam metode ini, data 

dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis data dilakukan 

secara kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini mengumpulkan data berupa angka-angka yang kemudian 

dijumlahkan dan dianalisis. Metode ini bertujuan untuk menjelaskan fenomena 

dengan menggunakan data yang relevan, dan umumnya menggunakan statistik 

dalam proses analisisnya. (Sugiyono, 2009). 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian merujuk pada saat penelitian dilakukan, sedangkan 

lokasi penelitian mengacu pada tempat di mana penelitian tersebut 

dilaksanakan dan di mana peneliti mengamati objek-objek yang sedang diteliti. 

(Riswan, 2020). Penelitian ini dilaksanakan pada periode antara tanggal 25 

Desember 2022 hingga 25 Februari 2023 di Universitas Islam Negeri Raden 

Mas Said Surakarta (UIN RMS).. Alasan pemilihan lokasi tersebut dikarenakan 
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peneliti menemukan adanya fenomena yang hendak diteliti. Penelitian ini 

menggunakan responden yang menggunakan Bank Syariah Indonesia sebagai 

sarana untuk menabung atau menyimpan uang. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

Populasi merupakan area generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan 

oleh peneliti (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 

mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta yang telah menjadi nasabah 

Bank Syariah Indonesia. Namun, jumlah pasti dari populasi dalam 

penelitian ini tidak diketahui.  

3.3.2 Sampel Penelitian 

Menurut Arikunto (2012), sampel merupakan sebagian dari 

populasi. Hal ini selaras dengan Sugiyono, (2009) yang mendefinisikan 

bahwa sampel merupakan sebagian dari jumlah dan karakteristik yang ada 

dalam populasi. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode non-

probability sampling. Non-probability sampling adalah suatu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama bagi 

setiap anggota populasi untuk dipilih sebagai sampel (Abdul & Rachmat, 

2019). 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling untuk 

pengambilan sampel penelitian. Sedangkan metode yang digunakan dalam 



30  

 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan memilih 

anggota sampel dari populasi yang ditentukan oleh peneliti semata sehingga 

sifatnya subyektif (Sumargo, 2020). Purposive sampling merupakan metode 

penentuan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan khusus. (Abdul & 

Rachmat, 2019). Pada penelitian ini, kriteria atau pertimbangan tertentu yang 

harus ada pada responden, yaitu : 

1. Nasabah yang telah menggunakan Bank Syariah Indonesia selama   

1 bulan atau lebih. 

2. Mahasiswa dan mahasiswi di UIN RMS 

Ukuran sampel diambil dengan menggunakan rumus Hair & Joseph, 

(2010). Rumus Hair digunakan untuk ukuran populasi yang belum diketahui 

atau tidak terbatas. Sebagai aturan umum rumus Hair, minimal sampel adalah 

5-10 kali dari banyaknya indikator yang akan dianalisa. Diketahui jumlah 

indikator pada penelitian ini berjumlah 19, maka perhitungannya sebagai 

berikut :  

19 x 5 = 95 (minimal) 

19 x 10 = 190 (maksimal) 

Ketika melakukan penelitian, para peneliti pada umumnya 

menggunakan obserevasi minimal adalah 50 responden. Sebaiknya batasan 

minimal sampel yang digunakan sebanyak 100 sampel atau lebih (Hair & 

Joseph, 2010). Pada penelitian ini peneliti ingin menggunakan sampel diatas 

100 dengan bantuan rumus Hair, maka perhitungannya sebagai berikut :  

Jumlah indikator : 19 
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Angka pengkali : 6 

Maka, 19 x 6 = 114 

Berdasarkan perhitungan rumusan tersebut, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 114 mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta yang 

menjadi nasabah di BSI. Peneliti menggunakan beberapa metode untuk 

mendapatkan data, yaitu membuat kuesioner yang akan di shaere melalui 

media sosial berupa Whatsapp. Jumlah responden yang diharapkan merujuk 

dari jumlah sempel, yaitu 114 responden. Berikut lampiran link dari kuesioner 

pada penelitian ini : https://forms.gle/oj8hjYDwKAr3coDm8 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu kuesioner 

dan studi literatur: 

1. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh 

responden yang menjadi objek penelitian (Umam, 2020). Kuesioner 

merupakan suatu metode pengumpulan data yang melibatkan 

penyampaian serangkaian pertanyaan atau pernyataan yang relevan 

dengan penelitian (Prawiyogi et al., 2021). Dari kedua pengertian 

kuesioner tersebut, maka kueisoner dapat dikatakan sebagai suatu teknik 

pengumpulan data dengan cara memberikan pernyataan kepada 

responden dengan menimbang indikator sebagai dasar dalam 

pengambilan pernyataan. 

https://forms.gle/oj8hjYDwKAr3coDm8
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2. Studi literatur adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mencari dan menggali berbagai ide atau referensi dari jurnal dan 

penelitian sebelumnya (Salsabila & Saputri, 2021). 

3.6 Variabel Penelitian 

Variabel yang diukur apda penelitian ini yaitu produk (X1), lokasi (X2), 

promosi (X3), dan  keputusan nasabah menabung (Y).  

a. Variabel independen 

Variabel independen adalah variabel yang memiliki pengaruh 

terhadap atau menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen. (Sugiyono, 2009). Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah produk (X1), lokasi (X2) dan promosi (X3) 

b. Variabel dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi variabel 

independen. Menurut Sugiyono (2016) Variabel dependen 

merupakan variabel yang terpengaruh oleh atau menjadi hasil dari 

adanya variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel 

dependen adalah keputusan nasabah untuk menabung (Y). 

3.7 Skala Jawaban  

Skala yang digunakan untuk mengukur tanggapan dari responden adalah 

skala Likert dengan rentang 1 hingga 4 dan memiliki penjelasan sebagai 

berikut: angka 1 mengindikasikan sangat tidak setuju, angka 2 menunjukkan 

tidak setuju, angka 3 menunjukkan setuju, dan angka 4 menunjukkan sangat 

setuju. Pemilihan skala jawaban hanya 4 sehingga tidak ada pilihan untuk ragu-
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ragu dalam menjawab. Dengan menggunakan skala likert 4 dapat 

mempermudah penarikan kesimpulan penelitian, sehingga hasil penelitian 

yang diperoleh bisa akurat, dengan tidak memberikan pilihan jawaban “netral” 

yang dikhawatirkan akan membuat rancu proses penarikan kesimpulan 

penelitian (Sarjono dan Julianita, 2011). 

3.8 Teknik Pengujian Instrumen 

Dalam penelitian ini, teknik pengujian instrumen dilakukan melalui uji 

validitas dan uji reliabilitas. Berikut adalah penjelasan singkat mengenai uji 

validitas dan uji reliabilitas: 

3.8.1  Uji validitas 

Uji validitas merupakan pengujian untuk memastikan akurasi dan 

ketelitian instrumen dalam menjalankan fungsi pengukurannya, atau dengan 

kata lain apakah instrumen tersebut memang sesuai untuk melakukan 

pengukuran terhadap objek yang dimaksud (Arifin et al., 2022) . Hasil analisis 

validitas dapat diketahui dengan membandingkan nilai Rhitung dengan nilai 

Rtabel, yang mana nilai Rhitung dapat ditemukan dalam total korelasi pada 

program SPSS. Untuk mendapatkan nilai Rtabel, kita dapat merujuk pada tabel 

momen produk dengan derajat kebebasan (df) = N-2 (Ghozali, 2013). Setelah 

melakukan uji validitas pada setiap variabel, seperti variabel produk, lokasi, 

promosi, dan keputusan nasabah menabung, langkah berikutnya adalah 

melakukan pengujian reliabilitas. 

 

 



34  

 

 

3.8.2  Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan proses pengujian yang dilakukan untuk 

mengukur keandalan suatu kuesioner sebagai indikator dari variabel atau 

konstruk yang diteliti. (Sunyoto & Kalijaga, 2021). Hasil analisis reliabilitas 

dapat ditemukan dalam program SPSS. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan taraf signifikansi sebesar 10%. Jika nilai cronbach's alpha 

berdasarkan item-item yang telah distandardisasi > 0,06, maka instrumen 

tersebut dianggap reliabel. (Ghozali, 2013). 

3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif adalah suatu bentuk analisis yang dilakukan 

berdasarkan data yang diperoleh dari sumber tertulis tentang topik yang 

sedang dikaji (Sugiri, 2008). Sedangkan menurut Sugiyono (2015) Analisis 

deskriptif merupakan metode analisis yang digunakan untuk mempelajari 

data dengan cara memberikan penjelasan atau gambaran tentang data yang 

telah terkumpul, tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

secara umum. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh akan disajikan 

dalam format tabel dan akan diinterpretasikan. 

3.9.2 Analisis regresi linear berganda 

Analisis regresi digunakan untuk menguji pengaruh beberapa 

variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). 
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Sedangkan menurut Wisudaningsi et al, (2019), regresi berganda 

digunakan untuk menganalisis hubungan beberapa variabel bebas terhadap 

satu variabel terikat. Tujuan dari analisis regresi linear berganda adalah 

untuk menentukan apakah terdapat pengaruh dari variabel independen 

(produk, lokasi, dan promosi) terhadap variabel dependen (keputusan 

nasabah menabung). 

Dalam perhitungan regresi berganda, seluruh variabel independen 

dimasukan kedalam perhitungan regresi secara serentak. Dengan demikian 

diperoleh persamaan regresi guna memprediksi variabel dependen 

sehingga dapat membuat perkiraan yang tepat. Berikut ini adalah model 

yang digunakan untuk melakukan analisis regresi berganda (Wisudaningsi 

et al., 2019):  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

 Keterangan :  

 Y : Keputusan nasabah menabung 

 a : Konstanta 

 b : Koefisien regresi variabel bebas 

 X1 : Produk 

 X2 : Lokasi 

 X3 : Promosi 

 e : Error 

3.9.3 Uji asumsi klasik 

a. Uji normalitas 
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Menurut Ghazali Ghozali, (2013) Uji normalitas digunakan untuk 

menguji apakah variabel pengganggu atau residu dalam model regresi 

memiliki distribusi yang normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 

memeriksa nilai asym.Sig. pada hasil uji normalitas menggunakan tes 

Kolmogorov-Smirnov satu sampel. 

b. Uji multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi adanya 

multikolinearitas antara variabel independen. Hal ini dapat dilakukan 

dengan melihat nilai toleransi dan faktor inflasi varians (VIF) yang 

tercantum dalam tabel koefisien. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2013) Uji heteroskedastisitas digunakan untuk 

menguji apakah terdapat ketidakseimbangan dalam varian residual antara 

satu pengamatan dengan yang lain dalam model regresi. Terdapat empat 

metode yang digunakan untuk uji heteroskedastisitas, yaitu melalui analisis 

grafik, uji Glejser, uji Park, dan uji Spearman. 

3.9.4 Uji hipotesis (UJI T) 

Uji hipotesis atau uji T digunakan untuk mengevaluasi signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel independen (produk, lokasi, dan 

promosi) terhadap variabel dependen (keputusan nasabah menabung). Uji 

T pada dasarnya mengindikasikan sejauh mana pengaruh individu dari satu 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. (Ghozali, 

2013). Apabila nilai signifikansi yang diperoleh dari uji T < 0,05 atau jika 
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nilai T hitung > T tabel, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen.Namun apabila nilai signifikansi > 0,05 atau nilai T hitung < T 

tabel, maka hipotesis akan ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel 

independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. (Ghozali, 2013). 
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran umum penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pada Mahasiswa Unversitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta yang 

telah menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia. Objek penelitian ini 

adalah Bank Syariah Indonesia, dimana fokus yang diteliti adalah produk, 

lokasi dan promosi. Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa 

UIN Raden Mas Said Surakarta yang telah menjadi nasabah BSI selama 

minimal satu bulan, dimana dalam kurun waktu tersebut nasabah dirasa 

sudah dapat melakukan penilaian terhadap produk, lokasi, dan promosinya. 

Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik 

purposive sampling. Data penelitian ini diperoleh melalui penyebaran 

kuisioner terhadap 114 orang responden.  

Tujuan penelitan adalah untuk melihat bagaimana produk, lokasi, 

dan promosi mempengaruhi keputusan nasabah menabung. Data pada 

penelitian ini didasarkan pada data primer. Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari responden maupun wawancara secara 

langsung dengan instansi yang mengolah data untuk keperluan penelitian. 

(Sugiyono, 2018). Objek penelitian ini adalah Bank Syariah Indonesia, 

dimana fokus yang diteliti adalah produk, lokasi dan promosinya. 
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4.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden berfungsi untuk memudahkan peneliti 

dalam mengetahui keadaan responden yang menjadi sampel dalam 

penelitiannya. Pada penelitian ini karakteistik responden yang dijabarkan 

adalah jenis kelamin, fakultas, dan pendapatan perbulan. 

4.2.1 Responden berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4.1 

 Responden berdasarkan jenis kelamin 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 21 18,4 18,4 18,4 

Perempuan 93 81,6 81,6 100,0 

Total 114 100,0 100,0 
 

Sumber : data primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, penelitian ini menggunakan responden 

sebanyak 114 mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta  yang telah 

menggunakan BSI. Apabila dilihat dari segi jenis kelamin secara 

keseluruhan sampel berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 orang atau 

18,4% dan perempuan sebanyak 93 orang atau mewakili 81,6% dati total 

keseluruhan responden. Hal ini menunjukkan dikalangan mahasiswa UIN 

Raden Mas Said Surakarta yang menggunakan BSI mayoritas adalah 

perempuan. 
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4.2.2 Responden berdasarkan fakultas 

Tabel 4.2 

Responden berdasarkan fakultas 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid FEBI 87 76,3 76,3 76,3 

FIT 6 5,3 5,3 81,6 

FAB 12 10,5 10,5 92,1 

FASYA 3 2,6 2,6 94,7 

FUD 6 5,3 5,3 100,0 

Total 114 100,0 100,0   

Sumber : data primer diolah, 2023 

Tabel 4.2 memberikan gambaran bahwa dari sampel yang terpilih 

sebanyak 114 responden yang terbagi dari 5 fakultas. Kelima fakultas 

tersebut yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Fakultas Ilmu 

Tarbiyah (FIT), Fakultas Adab dan Bahasa (FAB), Fakultas Syariah 

(FASYA), dan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah (FUD). Dari kelima 

fakultas tersebut yang paling banyak dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam sebanyak 87 mahasiswa, kemudian disusul Fakultas Adab dan Bahasa 

sebanyak 12 mahasiswa, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah masing-masing sebanyak 6 mahasiswa, dan paling sedikit dari 

Fakultas Syariah yang hanya berjumlah 3 mahasiswa.   
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4.2.3 Responden berdasarkan pendapatan perbulan 

Tabel 4.3 

Responden berdasarkan pendapatan perbulan 

  Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

        
Valid 

<500.000 81 71,1 71,1 71,1 

500.000 - 
1.000.000 

24 21,1 21,1 92,1 

1.000.000 
- 
3.000.000 

3 2,6 2,6 94,7 

>3.000.000 6 5,3 5,3 100,0 

Total 114 100,0 100,0   

Sumber : data primer diolah, 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas terlihat bahwa mayoritas mahasiswa 

yang menggunakan BSI merupkan mahasiswa yang memilik Kriteria 

Analisis Deskriptif i pendapatan kurang dari Rp. 500.000 per bulan yang 

berjumlah 87 mahasiswa. Namun ada beberapa mahasiswa yang memiliki 

pendapatan Rp.500.000 - Rp. 1.000.000 sebanyak 24 mahasiswa. Ada 3 

mahasiswa yang memiliki pendapatan Rp.1.000.000 - Rp. 3.000.000, dan 

terdapat 6 mahasiswa yang memiliki pendapatan yang cukup fantastis, yaitu 

lebih dari Rp. 3.000.000 per bulannya. Dari data ini terlihat bahwa dengan 

pendapatan yang kurang dari Rp. 500.000, mahasiswa sudah dapat menjadi 

nasabah di BSI. 

4.3 Analisis Deskripsi Variabel 

Pada penelitian ini menggunakan penyederhanaan variabel 

penelitian menggunakan karakter tertentu yang mengarahkan rata-rata nilai 
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bagian angket yang diterima olek responden. Penggunaan nilai bagian ini 

dipakai sesuai dengan 4 bagian skors dalam skala likert dengan bobot nilai 

terendah adalah 1 dan nilai tertinggi adalah 4. Adapun untuk mengetahui 

kelas interval yaitu dengan perhitungan sebagai berikut : 

Diketahui : 

Skala    : 4 

Skor maksimal : 4 

Skor minimal  : 1 

Jangkauan  : 4-1 = 3 

Banyak kriteria : 4 

Interval = jangkauan / banyak kriteria 

    = 3 / 4 

   = 0,75 

Dengan rentang skala interval 0,75, maka skor dapat dikelompokkan 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4  

Kriteria Analisis Deskriptif 

Skala data 
Rentang kategori 

skor 
Penafsiran 

4 3,26 - 4,00 Sangat baik 

3 2,51 - 3,25 Baik 

2 1,76 - 2,50 Tidak baik 

1 1,00 - 1,75 Sangat tidak baik 
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4.3.1 Analisis deskriptif varibel produk 

Terdapat lima indikator pernyataan dilampirkan dalam 

kuesioner yang akan diberikan kepada responden untuk mengukur 

variabel produk. Tanggapan responden terhadap kelima indikator 

variabel produk disajikan pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4.5 

Analisis deskriptif varibel produk 

No Item Pernyataan 

Klasifikasi Jawaban 

Jumlah 
rata-rata 

per item 
kategori STS  

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1 

Prosedur pembukaan 

rekening di BSI sangat 

mudah 

2 1 51 60 114 3,48 
Sangat 

Baik 

2 

Tidak ada saldo 

minimum yang harus 

mengendap di rekening 

5 20 45 44 114 3,12 Baik 

3 

Tampilan kartu 

tabungan bagus atau 

keren untuk dipandang 

2 10 58 44 114 3,26 
Sangat 

Baik 

4 

Bank Syariah Indonesia 

dikenal oleh 

masyarakat luas 

3 14 57 40 114 3,18 Baik 

5 

Tidak ada biaya 

administrasi pada 

tabungan Bank Syariah 

Indonesia 

6 20 46 42 114 3,09 Baik 

Total skor rata-rata 3,22  
Sumber data diolah, 2023 

Dari tabel 4.5 dapat diketahui bahwa item pernyataan pada 

variabel produk yang memiliki skor paling rendah adalah 
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pernayataan “tidak ada biaya administrasi pada tabungan Bank 

Syariah Indonesia” dengan nilai rata-rata item 3,09 dan terletak pada 

rentan skala interval 2,51 - 3,25. Dengan hasil tersebut menunjukkan 

bahwa item pernyataan tersebut termasuk kedalam kategori baik. 

Sedangkan item skor pernyataan yang paling tinggi adalah “Prosedur 

pembukaan rekening di BSI sangat mudah” dengan nilai rata-rata 

3,48 dan terletak pada skala 3,26 - 4,00, yang artinya dalam kategori 

sangat baik.  

4.3.2 Analisis deskriptif variabel lokasi 

Terdapat lima indikator pernyataan dilampirkan dalam 

kuesioner yang akan diberikan kepada responden untuk mengukur 

variabel lokasi. Tanggapan responden terhadap kelima indikator 

variabel lokasi disajikan pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4.6 

Analisis deskriptif varibel lokasi 

No Item Pernyataan 

Klasifikasi Jawaban 

Jumlah 
rata-rata 

per item 
kategori STS  

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1 
Lokasi Bank atau ATM 

mudah dijangkau 
3 20 63 28 114 3,02 Baik 

2 

Lokasi ATM dekat 

dengan kampus 

sehingga mudah dilihat 

dengan jelas 

2 2 37 73 114 3,59 
Sangat 

Baik 

3 

Lokasi Bank atau ATM 

dilewati banyak orang 

yang lalu lalang 

2 4 59 49 114 3,36 
Sangat 

Baik 

Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.6 

No Item Pernyataan 

Klasifikasi Jawaban 

Jumlah 
rata-rata 

per item 
kategori STS  

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

4 

Lingkungan di sekitar 

Bank atau ATM 

nyaman dan aman 

1 8 62 43 114 3,29 
Sangat 

Baik 

5 
Lokasi Bank atau ATM 

sangat strategis 
1 4 57 52 114 3,40 

Sangat 

Baik 

Total skor rata-rata 3,33  
Sumber data diolah, 2023 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa item pernyataan pada 

variabel lokasi yang memiiki skor paling rendah adalah pernayataan 

“lokasi Bank atau ATM mudah dijangkau” dengan nilai rata-rata 

item 3,02 dan terletak pada rentan skala interval 2,51 - 3,25. Dengan 

hasil tersebut menunjukkan bahwa item termasuk kedalam kategori 

baik. Sedangkan item skor pernyataan yang paling tinggi adalah 

“lokasi ATM dekat dengan kampus sehingga mudah dilihat dengan 

jelas” dengan nilai rata-rata 3,59 dan terletak pada skala 3,26 - 4,00, 

yang artinya dalam kategori sangat baik.  

4.3.3 Analisis deskriptif variabel promosi 

Terdapat lima indikator pernyataan dilampirkan dalam 

kuesioner yang akan diberikan kepada responden untuk mengukur 

variabel promosi. Tanggapan responden terhadap kelima indikator 

variabel promosi disajikan pada tabel 4.7 : 
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Tabel 4.7 

Analisis deskriptif variabel promosi 

No Item Pernyataan 

Klasifikasi Jawaban 

Jumlah 
rata-rata 

per item 
kategori STS  

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1 

Sosial media memiliki 

pengaruh besar 

terhadap kesuksesan 

promosi BSI 

1 
5 53 55 

114 
3,42 

Sangat 

Baik 

2 

Promosi yang dilakukan 

dapat dipahami dengan 

jelas 

1 5 61 47 114 3,35 
Sangat 

Baik 

3 

Promosi yang dilakukan 

memiliki banyak 

manfaat bagi nasabah 

2 6 53 53 114 3,38 
Sangat 

Baik 

4 

Melalui seminar 

nasional yang dilakukan 

oleh HMPS PBS setiap 

tahun sekali merupakan 

waktu yang tepat untuk 

mempromosikan BSI 

1 6 64 43 114 3,31 
Sangat 

Baik 

5 

Bekerja sama dengan 

Universitas merupakan 

langkah yang tepat 

dalam mempromosikan 

BSI 

1 1 44 68 114 3,57 
Sangat 

Baik 

Total skor rata-rata 3,40  
Sumber data diolah, 2023 

Dari tabel 4.7 dapat diketahui bahwa item pernyataan pada 

variabel promosi yang memiiki skor paling rendah adalah 

pernayataan “melalui seminar nasional yang dilakukan oleh HMPS 

PBS setiap tahun sekali merupakan waktu yang tepat untuk 

mempromosikan BSI” dengan nilai rata-rata item 3,31 dan terletak 

pada rentan skala interval 3,26 - 4,00. Hal tersebut menunjukan 



47  

 

bahwa item termasuk ke dalam kategori sangat baik. Dengan item 

skor yang paling rendah saja sudah masuk kedalam kategori sangat 

baik, berarti item yang memiliki skor paling tinggi juga akan masuk 

kedalam kategori sangat baik.  

4.3.4   Analisis deskriptif variabel keputusan nasabah menabung 

Terdapat Terdapat lima indikator pernyataan dilampirkan 

dalam kuesioner yang akan diberikan kepada responden untuk 

mengukur variabel keputusan nasabah menabung. Tanggapan 

responden terhadap kelima indikator variabel keputusan nasabah 

menabung disajikan pada tabel dibawah ini :  

Tabel 4.8 

Analisis deskriptif variabel keputusan nasabah menabung 

No Item Pernyataan 

Klasifikasi Jawaban 

Jumlah 
rata-rata 

per item 
Kategori STS  

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

1 

Saya merasa 

menabung di BSI 

merupakan 

keputusan yang 

tepat 

1 3 52 58 114 3,46 
Sangat 

Baik 

2 

Saya tertarik 

menabung di BSI 

berdasarkan  

2 12 55 45 114 3,25 Baik 

3 

Banyak manfaat 

yang saya dapatkan 

ketika menjadi 

nasabah di BSI 

1 5 52 56 114 3,43 
Sangat 

Baik 

4 

Saya merasa puas 

menjadi nasabah di 

BSI 

1 3 42 68 114 3,55 
Sangat 

Baik 

Total skor rata-rata 3,42  

Sumber data diolah, 2023 
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Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa item pernyataan pada 

variabel keputusan nasabah menabung yang memiiki skor paling 

rendah adalah pernayataan “Saya tertarik menabung di BSI berdasarkan 

informasi dari media massa atau organisasi” dengan nilai rata-rata item 

3,25 dan terletak pada rentan skala interval 2,51 - 3,25. Dengan hasil 

tersebut menunjukkan bahwa item termasuk kedalam kategori baik. 

Sedangkan item skor pernyataan yang paling tinggi adalah “Saya 

merasa menabung di BSI merupakan keputusan yang tepat” dengan 

nilai rata-rata 3,46 dan terletak pada skala 3,26 - 4,00, yang artinya 

dalam kategori sangat baik.  

4.4  Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.4.1 Uji Instrumen Data 

Pengujian ini bertujuan untuk melihat apakah data yang didapatkan 

memang layak untuk diteliti atau tidak. Pada pengujian ini menggunakan 

uji validitas dan uji reliabilitas.  

1. Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Pada uji yang dilakukan untuk masing-masing skor dari indicator 

dengan total skor kontruk dibuktikan dengan menggunakan Analyze 

Correlate Bivariate pada pengujian SPSS 20. Teknik yang digunakan dalam 

menganalisis data ini adalah dengan membandingkan antara r hitung dengan 
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r tabel. R tabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan dua sisi dan jumlah data 

(n) = 114, maka perhitungannya sebagia berikut : 

df = (n-2, 0,05) 

df = (114 - 2, 0,05) 

df = 0,1824 

Apabila r hitung > r tabel maka indicator atau data kuisioner tersebut 

dinyatakan valid, namun apabila r hitung < r tabel maka data dikatakan tidak 

valid (Ghozali, 2013). Hasil uji validitas ditampilkan pada tabel 4.9 :  

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas 

Variabel  Indikator  R hitung R tabel Keterangan  

Produk 

P1 0,681 0,1824 Valid  

P2 0,647 0,1824 Valid 

P3 0,686 0,1824 Valid 

P4 0,611 0,1824 Valid 

P5 0,715 0,1824 Valid 

Lokasi 

L1 0,689 0,1824 Valid 

L2 0,769 0,1824 Valid 

L3 0,814 0,1824 Valid 

L4 0,727 0,1824 Valid 

L5 0,829 0,1824 Valid 

Promosi 

P1 0,743 0,1824 Valid 

P2 0,871 0,1824 Valid 

P3 0,844 0,1824 Valid 

P4 0,793 0,1824 Valid 

P5 0,779 0,1824 Valid 

KNB1 0,853 0,1824 Valid 

KNB2 0,834 0,1824 Valid 
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Variabel  Indikator  R hitung R tabel Keterangan  

Keputusan 

Nasabah 

Menabung 

KNB3 0,849 0,1824 Valid 

KNB4 0,889 0,1824 Valid 

Sumber data diolah, 2023 

Berdasarkan Tabel 4.9 diatas menunjukkan terdapat 4 variabel. Dari 

masing-masing item pertanyaan pada setiap variabel baik independen 

maupun dependen ternyata memiliki nilai r hitung lebih besar daripada r 

tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator pada penelitian 

ini dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Pada uji reliabilitas, kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila 

jawaban responden terhadap pertanyaan adalah stabil atau konsisten dari 

waktu ke waktu. Variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai dari 

Cronbach Alpha > 0,6 (Ghozali, 2013). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat 

pada tabel 4.10 : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  

Cronba

h’s 

Alpha 

Role of 

Thumb 
Keterangan 

Produk 0,681 0,6 Reliebel 

Lokasi 0,818 0,6 Reliebel 

Promosi 0,865 0,6 Reliebel 

Keputusan 

Nasabah 

Menabung 

0,875 0,6 Reliebel 

Sumber data diolah, 2023 
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Berdasarkan Tabel 4.10 diatas menunjukkan bahwa pada pengujian  

dilakukan secara variabel dapat dilihat bahwa nilai cronbah’s alpha lebih 

besar daripada 0,6 sehingga dapat dikatakan reliabel. 

4.4.2 Uji Asumsi klasik 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat data yang digunakan 

mengalami penyimpangan asumsi klasik atau tidak. Pada uji asumsi yang 

dilakukan tedapat 3 uji yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. Hasil dari 3 uji yang telah 

dilakukan sebagai berikut : 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual berdistribusi dengan normal. 

Uji normalitas dapat dianalisis dengan 3 cara, yaitu histogram, plot, dan 

kolmogrov. Penelitian ini menggunakan cara kolmogrov, yaitu dengan 

melihat nilai Asym.Sig pada hasil pengujian dengan menggunakan one 

sample kolmogorov-smirnov test. Apabila nilai Asym.Sig lebih besar 

dari 0,05 maka dapat dikatakan normal. 

Tabel 4.11 

Hasil uji normalitas 

Kolmogorov 

Sminov 
Asym.Sig Kretria Keterangan 

0,762 0,606 >0,05 
Berdistribusi 

Normal 

Sumber data diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa nilai pada Asym.sig 

sebesar 0,606 yang menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar 

daripada 0,05 sehingga data dapat dikatakan berditribusi dengan normal. 

2. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bermaksud untuk menguji apakah model 

regresi terdapat adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi 

yang baik yaitu apabila tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. 

Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu data,  dapat 

dicari melalui aplikasi SPSS dengan melihat nilai tolerance value dan 

variance inflation factor (VIF) yang akan disajikan pada tabel 4.12 

Tabel 4.12 

Hasil uji moltikolinearitas 

NO Variabel Tolerance VIF Keterangan 

1 Produk 0,500 1,998 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 
2 Lokasi 0,491 2,035 

3 Promosi 0,480 2,085 

Sumber data diolah, 2023 

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS, terlihat bahwa nilai 

VIF variabel produk (X1), variabel lokasi (X2), dan variabel promosi 

(X3) adalah 1,998, 2,035, dan 2,085. Ketiga nilai VIF tersebut kurang 

dari 10 serta nilai tolerance masing-masing variabel selalu lebih besar 

dari 0,1 yang menandakan bahwa tabel diatas tidak terjadi 

multikolinearitas. 

 

 



53  

 

3. Uji heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu ke 

pengamatan yang lain. Ada 4 cara untuk mengetahui ada atau tidaknya 

heteroskedastisitas dalam model regresi, yaitu melihat grafik, uji glejser, 

uji park, dan uji spearman. Pada penelitian ini menggunakan uji park 

yang hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.13 . Dasar pengambilan hasil uji 

park dilihat dari nilai signifikasinya. Apabila nilai signifikasi ≥ 0,05 

maka dapat dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas. Namun apabila 

nilai signifikasi ≤ 0,05 maka data tersebut terjadi heteroskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.13. 

Tabel 4.13 

Hasil uji heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 1,260 1,503  ,838 ,404 

Produk (X1) -,181 ,109 -,218 -1,650 ,102 

Lokasi (X2) ,120 ,113 ,142 1,063 ,290 

Promosi (X3) -,070 ,113 -,084 -,621 ,536 

Sumber data diolah, 2023 

 

Berdasarkan pada tabel 4.13 diatas menunjukkan bahwa nilai sig X1, 

X2, dan X3 sebesar 0,102, 0,290, 0,536. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 
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sig X1, X2, dan X3 lebih besar dari 0,05 ( 0,102, 0,290, 0,536 > 0,05 ), 

artinya data ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.4.3 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi dilakukan untuk menguji pengaruh variabel 

independen yang lebih dari satu terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2013). Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui besarnya pengaruh 

yang ditimbulkan variabel produk, lokasi, dan promosi terhadap keputusan 

nasabah menabung. Hasil perhitungan analisis regresi linear berganda 

dapat dilihat pada tabel 4.14 : 

Tabel 4.14 

Hasil analisis regresi linear berganda 

Coefficientsa 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,776 ,924  ,840 ,403 

Produk ,253 ,067 ,294 3,754 ,000 

Lokasi ,014 ,069 ,016 ,204 ,839 

Promosi ,506 ,070 ,580 7,259 ,000 

a. Dependent Variable: keputusan Nasabah Menabung 

 Sumber data diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh persamaan linear sebagai 

berikut : 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  

 Y = 0,776 + 0,253  + 0,014 + 0,506 + e 
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Dari hasil perhitungan pada tabel 4.14 menunjukan koefisien regresi 

dari ketiga variable bebas bernilai positif yang berarti bahwa variabel 

produk, lokasi, dan promosi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan 

nasabah menabung di BSI. Dari penyataan tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut : 

a. Konstanta sebesar 0,776 menyatakan bahwa jika variabel independent 

dianggap konstan (0), maka variabel dependen (keputusan nasabah 

menabung) akan tetap 0,776. 

b. Nilai koefisien regresi variabel produk (b1) mempunyai parameter 

positif sebesar 0,253 yang mempunyai arti apabila variabel X1 (produk) 

naik sebesar 1 maka akan meningkatkan variabel Y (keputusan nasabah 

menabung) sebesar 0,253. 

c. Nilai koefisien regresi variabel lokasi (b2) mempunyai parameter positif 

sebesar 0,014 yang berarti apabila variabel X2 (lokasi) naik sebesar 1 

maka akan meningkatkan variabel Y (keputusan nasabah menabung) 

sebesar 0,014. 

d. Nilai koefisien regresi variabel promosi (b3) mempunyai parameter 

positif sebesar 0,506 yang mempunyai arti apabila variabel X3 

(promosi) naik sebesar 1 maka akan meningkatkan variabel Y 

(keputusan nasabah menabung) sebesar 0,506. 
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4.4.4 Uji Ketepatan Model 

1. Uji Koefisien Regresi Secara Stimultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel 

independen secara bersama-sama mempengeruhi variabel dependen. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji F adalah sebagai berikut : 

a. Jika nilai sig < 0,05, atau F hitung > F tabel maka terdapat 

pengaruh variabel X secara stimultan terhadap variabel Y 

b. Jika nilai sig > 0,05, atau F hitung < F tabel maka tidak 

terdapat pengaruh variabel X secara stimultan terhadap 

variabel Y 

Untuk mengetahui F tabel menghitung dengan rumus di bawah ini : 

F tabel = F (k; n-k), dimana k = jumlah variabel bebas, n = jumlah 

sampel, maka perh itungannya sebagai berikut : 

F tabel = F (k; n-k) 

 = F (3; 111) 

 = 2,686  

Tabel 4.15 

Hasil Uji Stimultan (uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 351,227 3 117,076 72,094 ,000b 

Residual 178,633 110 1,624   

Total 529,860 113    

a. Dependent Variable: keputusan Nasabah Menabung 

b. Predictors: (Constant), Promosi, Produk, Lokasi 
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Berdasarkan pada tabel diatas diketahui F hitung sebesar 72,094 

sedangkan F tabel 2,686 dengan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa F hitung  > F tabel sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya variabel produk (X1), lokasi (X2), dan 

promosi (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap keputusan 

nasabah menabung di BSI.  

2. Koefisien Determinasi ( R2
 ) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Angka yang menunjukkan proporsi 

variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen R2 

menunjukkan seberapa jauh kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan 

data. Semakin besar R2 nya, berarti semakin besar proporsi variabel 

dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. Semakin besar R2 

semakin baik begitu pula sebaliknya. 

Tabel 4.16 

Hasil koefisien determinasi ( R2
 ) 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 ,814a ,663 ,654 1,274 

a. Predictors: (Constant), Promosi, Produk, Lokasi 
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Berdasarkan pada tabel 4.16, maka nilai R2 sebesar 0,654 atau 

65,4%. Hal ini berarti variasi variabel keputusan nasabah menabung (Y) 

dapat dijelaskan oleh variasi variabel produk (X1), lokasi (X2), dan promosi 

(X3) sebesar 65,4%, sedangkan sisanya (34,6%) dijelaskan oleh faktor lain 

di luar model.  

4.4.5 Uji Hipotesis (Uji T) 

Uji hipotesis atau uji T digunakan untuk menguji signifikansi 

pengaruh masing-masing variabel independen (produk, lokasi, dan 

promosi) terhadap variabel dependen (keputusan nasabah menabung). Uji t 

pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2013). Jika nilai signifikansi yang dihasilkan pada Uji t < 0,05 

atau jika Thitung > Ttabel , maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Namun apabila nilai signifikasi > 0,05 atau Thitung < Ttabel, maka 

hipotesis ditolak yang menandakan bahwa variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). Proses pencarian 

t tabel dengan menggunakan rumus T tabel = t (a/2; n-k-1), dimana : 

a = tingkat kepercayaan 

n = jumlah sampel  

k = jumlah varibeel X 

maka perhitungannya sebagai berikut : 

T tabel = t (a/2; n-k-1) 
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T tabel = t (0,025; 110) 

T tabel = 1,981 

Jika T tabel sudah diketahui, maka langkah selanjutnya yaitu 

melakukan pengujian hipotesis. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 

4.17 sebagai berikut : 

Tabel 4.17 

Hasil uji hipotesis 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,776 ,924  ,840 ,403 

Produk ,253 ,067 ,294 3,754 ,000 

Lokasi ,014 ,069 ,016 ,204 ,839 

Promosi ,506 ,070 ,580 7,259 ,000 

a. Dependent Variable: keputusan Nasabah Menabung 

  

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilakukan pengujian hipotesis 

untuk setiap variabel independen sebagai berikut : 

1. Hipotesis pertama penelitian ini menduga bahwa variabel produk (X1) 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

menabung (Y). Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung 

untuk variabel produk sebesar 3,754 dengan ttabel senilai 1,981 yang 

berarti  thitung > ttabel. Sementara nilai signifikan thitung variabel produk 

(X1) sebesar 0,000, sehingga nilai signfikasi thitung < 0,05. Berdasarkan 

hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti produk (X1) 
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

menabung (Y). 

2. Hipotesis kedua pada penelitian ini menduga bahwa variabel lokasi (X2)  

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan nasabah 

menabung (Y). Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung 

untuk variabel lokasi sebesar 0,204 dengan ttabel senilai 1,981 yang 

berarti  thitung <  ttabel. Sementara nilai signifikan thitung variabel lokasi 

(X2) sebesar 0,839 yang menandakan bahwa nilai signifikasi thitung > 

0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka H0 diterima dan Ha ditolak yang 

menandakan bahwa lokasi (X2) berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap keputusan nasabah menabung (Y). 

3. Hipotesis ketiga menduga bahwa variabel promosi (X3) berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menabung (Y). 

Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya thitung untuk variabel 

promosi sebesar 7,259 dengan ttabel senilai 1,981 yang berarti  thitung > 

ttabel. Sementara nilai signifikan thitung variabel promosi (X3) sebesar 

0,000 yang menandakan bahwa nilai signifikasi thitung < 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut maka H0 ditolak dan Ha diterima yang dapat 

diartikan bahwa promosi (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah menabung (Y). 
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4.5 Pembahasan Hasil Analisis Data 

4.5.1 Pengaruh produk terhadap keputusan nasabah menabung 

Produk merupakan suatu hasil ciptaan perusahaan baik berupa 

sesuatu yang berwujud maupun yang tidak berwujud dengan fungsi 

untuk memuaskan kebutuhan atau keinginan nasabah (Saleh et al., 

2020). Kualitas produk, fitur produk, desain produk, dan merek menjadi 

pertimbangan nasabah dalam memilih bank yang digunakan untuk 

menabung.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya thitung untuk 

variabel produk sebesar 3,754 dengan ttabel senilai 1,981 yang berarti  

thitung > ttabel. Sementara nilai signifikan thitung variabel produk sebesar 

0,000, sehingga nilai signfikasi < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa produk 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah 

menabung.  

Secara parsial, variabel produk yang mempengaruhi keputusan 

nasabah menabung sebesar 45,8% . Peran atau kontribusi produk dapat 

menjelaskan keputusan nasabah menabung cukup tinggi karena 

peranan produk sudah dapat menjawab kebutuhan dan keinginan 

nasabah, misalnya seperti kemudahan dalam pembukaan rekening, 

tidak adanya saldo minimun yang harus ada di tabungan, desain kartu 

ATM yang menarik, citra merek yang bagus pada tabungan Bank 
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Syariah Indonesia, dan tidak adanya biaya administrasi bulanan yang 

dibebankan kepada nasabah.  

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian Octaviani 

(2020), Sinaga (2020), dan Sukmana (2022) yang menyatakan bahwa 

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah menabung. 

Semakin tinggi atau bagus produk dan juga sesuai dengan kebutuhan 

nasabah, maka keputusan nasabah menabung juga semakin tinggi atau 

meningkat. Sebaliknya jika produk BSI buruk dan juga tidak sesuai 

dengan kebutuhan nasabah, maka keputusan nasabah menabung juga 

akan rendah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa produk merupakan 

suatu elemen penting dalam mempengaruhi keputusan nasabah 

menabung. Hal ini disebabkan karena produk bank yang harus sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan nasabahnya.  

4.5.2 Pengaruh lokasi terhadap keputusan nasabah menabung 

Lokasi adalah tempat yang menjadi operasi dari sebuah bisnis 

dimana merupakan salah satu bentuk saluran pelayanan bagi nasabah. 

menjadi pertimbangan nasabah dalam memilih bank yang digunakan 

untuk menabung. Akses, visibilitas, lalu lintas, dan lingkungan menjadi 

pertimbangan nasabah dalam memilih bank yang digunakan untuk 

menabung.    

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa besarnya thitung untuk 

variabel lokasi sebesar 0,204 dengan ttabel senilai 1,981 yang berarti  
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thitung > ttabel. Sementara nilai signifikan thitung variabel lokasi sebesar 

0,839, sehingga nilai signfikasi > 0,05. Berdasarkan perhitungan 

tersebut, maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti bahwa lokasi 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keputusan nasabah 

menabung. 

Hal ini disebabkan karena sekitar 20,2% responden tidak setuju 

bahwa lokasi Bank atau ATM mudah dijangkau. Faktanya memang 

lokasi Bank BSI yang terdekat dari UIN RMS terletak di utara pasar 

kartasura sehingga memerlukan kendaraan untuk mencapainya, belum 

lagi harus menyeberang jalan utama yang menghubungkan antara Solo-

Semarang atau Solo-Jogya yang berarti akan banyak kendaraan yang 

lalu lalang dan itu menjadikan kesulitan tersendiri, ditambah lagi 

keterbatasan ATM Bank BSI yang tersebar diarea kampus. Walaupun 

pada dasarnya kartu ATM BSI dapat digunakan di ATM bank 

konvensional, seperti BRI dan BNI, tetapi akan dikenakan biaya admin.    

Selain itu, dengan berkembangnya teknologi, BSI menjadi 

mudah diakses melalui layanan mobile bangking. Bahkan untuk 

mendaftar menjadi nasabah, kini bisa dilakukan secara online sehingga 

tidak perlu pergi ke Bank. Hal ini didukung oleh penelitian Katuuk et 

al, (2019), dan Fajar Fahrudin & Yulianti  (2015) yang menunjukkan 

bahwa lokasi tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Semakin 

canggihnya teknologi, khususnya di sistem perbankan, nasabah tidak 

terlalu peduli lokasi bank karena sudah dapat diakses menggunakan 
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internet bangking atau mobile bangking. Dari proses pembukaan 

rekening hingga transaksisehari-hari, seperti transfer antar rekening 

bank dan pambayaran tagihan sudah bisa diakses dengan mobile 

bangking. Sehingga wajar jika faktor lokasi tidak memiliki pengaruh 

signifikan dalam keputusan nasabah menabung. 

4.5.3 Pengaruh promosi terhadap keputusan nasabah menabung 

promosi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan dimana 

seseorang dapat memperkenalkan, menginformasikan, dan 

menawarkan produknya melalui media apapun yang dapat dijangkau 

oleh sasaran. Kualitas, kuantitas, waktu, ketepatan dan kesesuaian 

sasaran promosi. Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh besarnya 

thitung untuk variabel promosi sebesar 7,259 dengan ttabel senilai 1,981 

yang berarti  thitung > ttabel. Sementara nilai signifikan thitung variabel 

promosi (X3) sebesar 0,000 yang menandakan bahwa nilai signifikasi 

thitung < 0,05.   

Secara parsial, variabel promosi yang mempengaruhi keputusan 

nasabah menabung sebesar 60,7%. Presentase kontribusi variabel 

promosi sangat tinggi dalam menjelaskan keputusan nasabah 

menabung karena promosi yang dilakukan oleh BSI mudah dipahami 

dan banyak manfaatnya untuk nasabah. Selain itu promosi BSI yang 

paling tepat adalah saat mereka mempromosikan BSI melalui media 

sosial berupa instagramnya yang bernama “lifewithbsi” yang sering 

mengunggah berita-berita terbaru termasuk event promosi yang akan 
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diadakan sehingga tidak memerlukan biaya yang mahal dalam 

melakukan promosi.  

Hasil penelitian ini artinya menerima hipotesis ketiga dalam 

penelitian yang menjelaskan bahwa promosi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan nasabah menabung. Hal tersebut 

menunjukan persepsi responden mengenai promosi yang dilakukan 

oleh BSI sudah tepat, khususnya saat memutuskan untuk bekerja sama 

dengan universitas. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Qorizah dan Setiawan Prabowo (2019), Katuuk et al., 

(2019), Sinaga (2020), dan Sukmana (2022) yang menyatakan bahwa 

promosi berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Semakin baik 

promosi yang dilakukan menjadikan strategi pemasaran menjadi lebih 

baik sehingga dapat kmeningkatkan minat menabung di Bank Syariah 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian dan analisis data menggunakan metode 

regresi linier berganda dengan 114 data dari kuisioner yang diisi 

oleh mahasiswa UIN Raden Mas Said Surakarta yang menjadi 

nasabah BSI menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dapat disimpulkan bahwa variabel produk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah untuk 

menabung. Hal ini dapat dilihat dari nilai statistik t-hitung 

sebesar 3,754, melebihi nilai t-tabel sebesar 1,981, yang 

menunjukkan bahwa t-hitung > t-tabel. Selain itu, nilai 

signifikansi t-hitung variabel produk adalah 0,000, yang berarti 

nilai signifikansi t-hitung < 0,05. 

2. Dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi memiliki pengaruh 

positif namun tidak signifikan terhadap keputusan nasabah 

untuk menabung. Hal ini dapat terlihat dari nilai statistik t-

hitung sebesar 0,204, yang lebih kecil daripada nilai t-tabel 

sebesar 1,981, menunjukkan bahwa t-hitung < t-tabel. Selain 

itu, nilai signifikansi t-hitung variabel lokasi adalah 0,839, yang 

menandakan bahwa nilai signifikansi t-hitung > 0,05. 

3. Variabel promosi memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan nasabah untuk menabung. Hal ini dapat 
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diperkuat dengan nilai statistik t-hitung sebesar 7,259, yang 

melebihi nilai t-tabel sebesar 1,981, menunjukkan bahwa t-

hitung > t-tabel. Selain itu, nilai signifikansi t-hitung variabel 

promosi adalah 0,000, menunjukkan bahwa nilai signifikansi t-

hitung < 0,05. 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan mengikuti prosedur ilmiah 

yang tepat, meskipun masih terdapat beberapa keterbatasan, antara 

lain sebagai berikut : 

1. Studi yang dilakukan pada penelitian ini hanya mahsiswa UIN 

RMS dengan 114 responden, sehingga riset ini tidak bisa 

disamakan dengan mahasiswa universitas lain. 

2. Penelitian ini hanya mengungkapkan sebanyak 65,4% dari 

faktor-faktor yang memiliki pengaruh terhadap keputusan 

nasabah dalam menabung, sehingga terdapat 34,6% faktor lain 

yang tidak termasuk dalam lingkup penelitian ini. 

3. Penelitian ini hanya meenggunakan variabel produk, lokasi, dan 

promosi sebagai pengukur dari pengaruh keputusan nasabah 

menabung. 

5.3. Saran 

Dengan mempertimbangkan ringkasan kesimpulan dan 

keterbatasan penelitian ini, berikut ini beberapa saran yang dapat 

diajukan: 
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1. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa variabel lokasi tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah 

dalam menabung. Oleh karena itu, disarankan agar BSI 

mengarahkan perhatian lebih terhadap lokasi Bank yang 

strategis dan meningkatkan jumlah ATM yang tersedia di 

berbagai daerah. 

2. Diharapkan BSI dapat mempertahankan produk yang sudah 

dikenal baik oleh masyarakat. Boleh menambahkan rumusan 

atau produk baru, tetapi jangan mengurangi sedikitpun kualitas 

produk yang sudah ada. 

3. Promosi yang dilakukan sudah baik, namun perlu ditingkatkan 

dengan selalu mengikuti perkembangan zaman. Misalnya 

zaman sekarang yang serba digital, berarti BSI lebih gencar 

melakukan promosinya melalui media digital, misalnya seperti 

melalui sosial media dan iklan online.   
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Lampiran 1 

 Timeline Penelitian 

No 
Bulan September Oktober November Desember 

kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 
penyusunan 

proposal 
√ √ √ √                         

2 

Pendaftaran 

seminar 

proposal 

          √ √ √                 

3 
Ujian seminar 

proposal 
                √               

4 
Pengumpulan 

data 
                            √ √ 

 

No 
Bulan Januari Februari Maret 

kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

4 
Pengumpulan 

data 
√ √ √ √ 

                

5 Analisis data         √ √             

6 

Penulisan 

akhir naskah 

skripsi             

√ √ 

        

7 
Pendaftaran 

munaqosah                   
√ 

    

8 
Ujian 

munaqosah                         

9 Revisi skripsi                          
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Lampiran 2 

KUESIONER PENELITIAN 

Kepada :  

Responden yang terhormat, 

Assalammu’alaikum Wr Wb. 

Saya Hanif Burhanudin, mahasiswa Jurusan Manajemen Bisnis 

Syari’ah. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Raden Mas Said 

Surakarta saat ini sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya yang 

berjudul “PENGARUH PRODUK, LOKASI, DAN PROMOSI 

TERHADAP KEPUTUSAN NASABAH MENABUNG DI BANK 

SYARIAH INDONESIA KCP SUKOHARJO KARTASURA (Studi BSI 

pada Universitas Islam di Surakarta)”.  

Segala informasi yang diberikan kuisioner ini hanya untuk 

kepentingan penelitian semata dan akan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena 

itu, saya meminta kesediaan saudara/i untuk dapat meluangkan waktu untuk 

mengisi kuisioner ini dengan tepat dan teliti. Atas perhatian dan 

partisipasinya saya mengucapkan banyak terimakasih. 

 

Wassalammu’alaikum Wr Wb. 

 

 

 

 

 

  

Hormat saya, 

 

 

HANIF BURHANUDIN 

195211187 
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BAGIAN 1 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama lengkap : 

NIM  : 

Jenis kelamin : 1. Laki-laki  2. Perempuan 

Prodi/fakultas :  

Pendapatan : a. < 500.000   b. 500.000 – 1.000.000 

   c 1.000.000-3.000.000 d. > 3.000.000 

Apakah anda pernah menjadi nasabah Bank Syariah Indonesia (minimal 1 bulan)?         

a. Ya, saya sudah menjadi nasabah BSI selama 1 tahun lebih 

b. Ya, saya baru menjadi nasabha BSI kurang lebih 1 bulan 

c. Tidak, saya belum menjadi nasabha BSI 

 

BAGIAN 2 

Syarat ketentuan pengisian link kuisioner 

1. Nasabah yang telah menggunakan Bank Syariah Indonesia selama kurang 

lebih 1 bulan 

2. Mahasiswa dan mahasiswi Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 

Surakarta 
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Keterangan   

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

S = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

 

PERNYATAAN KUESIONER 

VARIABEL PRODUK (X1) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 
Prosedur pembukaan rekening di BSI 

sangat mudah         

2 
Tidak ada saldo minimum yang harus 

mengendap di rekening         

3 
Tampilan kartu tabungan bagus atau 

keren untuk dipandang         

4 
Bank Syariah Indonesia dikenal oleh 

masyarakat luas         

5 
Tidak ada biaya administrasi pada 

tabungan Bank Syariah Indonesia         

 

VARIABEL LOKASI (X2) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 
Lokasi Bank atau ATM mudah 

dijangkau         

2 
Lokasi ATM dekat dengan kampus 

sehingga mudah dilihat dengan jelas         

3 
Lokasi Bank atau ATM dilewati 

banyak orang yang lalu lalang         

4 
Lingkungan di sekitar Bank atau 

ATM nyaman dan aman         

5 
Lokasi Bank atau ATM sangat 

strategis         
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VARIABEL PROMOSI (X3) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 

Sosial media memiliki pengaruh 

besar terhadap kesuksesan promosi 

BSI         

2 
Promosi yang dilakukan dapat 

dipahami dengan jelas         

3 
Promosi yang dilakukan memiliki 

banyak manfaat bagi nasabah         

4 

Melalui seminar nasional yang 

dilakukan oleh HMPS PBS setiap 

tahun sekali merupakan waktu yang 

tepat untuk mempromosikan BSI          

5 

Bekerja sama dengan Universitas 

merupakan langkah yang tepat dalam 

mempromosikan BSI         

 

VARIABEL KEPUTUSAN NASABAH MENABUNG (Y) 

No Pernyataan STS TS S SS 

1 Saya merasa menabung di BSI 

merupakan keputusan yang tepat         

2 
Saya tertarik menabung di BSI 

berdasarkan informasi dari media 

massa atau organisasi         

3 
Banyak manfaat yang saya dapatkan 

ketika menjadi nasabah di BSI         

4 Saya merasa puas menjadi nasabah di 

BSI          
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LAMPIRAN 3 

Tabulasi data variabel produk, lokasi, promosi, dan keputusan nasabah menabung 

No P1 P2 P3 P4 P5 P L1 L2 L3 L4 L5 L P1 P2 P3 P4 P5 P 

1 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 

2 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 1 5 

3 4 2 3 4 2 15 2 4 3 4 3 16 3 3 3 3 3 15 

4 4 4 3 2 3 16 1 4 3 3 3 14 3 3 3 3 3 15 

5 3 4 4 4 4 19 2 3 3 4 3 15 4 4 4 4 4 20 

6 4 3 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

7 4 2 3 2 2 13 2 3 3 3 3 14 4 4 4 2 4 18 

8 3 3 3 4 4 17 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

9 4 4 4 4 4 20 3 3 3 4 4 17 3 3 4 4 4 18 

10 4 3 4 4 3 18 4 4 4 4 4 20 4 3 4 4 3 18 

11 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

12 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

13 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

14 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

15 3 4 3 3 2 15 2 3 3 3 3 14 2 3 2 3 4 14 

16 4 4 4 3 4 19 2 4 4 2 4 16 4 4 4 4 4 20 

17 4 4 3 3 4 18 4 4 4 3 4 19 4 3 3 3 3 16 

18 3 3 3 2 2 13 4 4 3 2 3 16 3 4 3 4 4 18 

19 4 3 3 4 4 18 3 3 4 4 4 18 3 3 4 3 4 17 

20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

21 3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 3 16 3 4 3 3 3 16 

22 3 3 2 4 1 13 3 4 3 3 3 16 4 3 3 3 3 16 

23 4 4 3 3 4 18 3 4 4 2 4 17 2 2 3 3 4 14 

24 4 4 3 2 3 16 2 4 4 4 4 18 4 4 4 4 4 20 

25 2 2 2 3 2 11 2 3 3 3 2 13 3 3 3 2 3 14 

26 3 3 3 3 3 15 4 4 3 3 4 18 3 3 3 3 3 15 

27 3 2 3 3 4 15 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 4 17 

28 3 3 3 4 3 16 3 4 3 3 4 17 4 3 4 3 4 18 

29 3 3 3 3 2 14 2 3 3 3 3 14 4 3 2 3 3 15 

30 4 4 3 3 3 17 4 4 4 3 4 19 3 4 4 4 3 18 

31 3 4 3 3 4 17 3 4 3 3 3 16 4 3 3 3 4 17 

32 4 4 4 3 3 18 3 4 4 3 4 18 4 4 4 4 4 20 

33 4 3 3 3 4 17 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 4 16 

34 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

35 4 1 3 2 2 12 3 3 3 4 4 17 3 3 3 3 3 15 
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No P1 P2 P3 P4 P5 P L1 L2 L3 L4 L5 L P1 P2 P3 P4 P5 P 

36 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

37 3 4 3 3 3 16 2 3 3 2 3 13 3 3 3 3 3 15 

38 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 4 20 

39 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

40 4 2 4 4 4 18 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 3 18 

41 4 4 4 4 4 20 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

42 3 3 2 3 3 14 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 4 20 

43 4 2 2 3 3 14 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 4 20 

44 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

45 4 4 3 3 4 18 2 4 4 4 4 18 4 3 3 3 4 17 

46 4 4 4 3 4 19 4 4 4 4 3 19 4 4 4 3 4 19 

47 3 2 2 3 3 13 2 1 2 3 2 10 2 2 2 2 2 10 

48 3 3 3 3 3 15 4 2 2 3 3 14 4 3 3 3 4 17 

49 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

50 1 1 4 4 4 14 3 3 4 3 4 17 3 4 4 4 4 19 

51 3 1 4 3 3 14 3 3 3 3 3 15 4 4 3 3 4 18 

52 4 3 3 4 3 17 4 4 4 4 4 20 3 3 3 3 3 15 

53 4 4 2 4 2 16 3 4 4 4 4 19 2 4 4 2 4 16 

54 4 2 3 4 2 15 4 4 4 4 4 20 3 3 4 3 4 17 

55 3 3 3 3 3 15 3 4 3 3 3 16 4 3 3 3 3 16 

56 4 3 4 3 3 17 4 4 3 3 4 18 3 3 4 4 4 18 

57 4 4 3 3 3 17 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

58 4 3 3 4 4 18 4 3 4 3 3 17 3 2 2 3 4 14 

59 3 4 1 2 1 11 2 4 3 2 2 13 4 3 2 3 4 16 

60 3 2 3 3 3 14 3 4 4 3 3 17 4 4 4 3 4 19 

61 3 4 4 3 4 18 2 4 4 3 4 17 4 3 3 4 4 18 

62 3 2 3 3 2 13 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

63 4 3 4 3 2 16 3 4 3 3 3 16 4 3 3 3 4 17 

64 3 2 4 1 2 12 4 4 4 4 3 19 4 3 1 3 3 14 

65 3 2 2 3 4 14 3 3 2 3 2 13 3 2 3 3 3 14 

66 4 4 4 2 3 17 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

67 3 4 4 3 3 17 3 4 3 3 4 17 3 3 3 3 3 15 

68 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

69 3 3 3 4 2 15 3 3 3 3 3 15 4 3 3 3 3 16 

70 4 1 4 4 1 14 3 4 4 2 4 17 4 4 4 4 4 20 

71 3 3 3 3 2 14 2 3 3 2 3 13 4 3 3 2 4 16 

72 3 3 3 3 3 15 3 4 4 3 4 18 3 3 3 3 3 15 

73 3 3 2 3 4 15 4 4 3 4 4 19 3 3 3 3 4 16 

74 4 2 4 4 4 18 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 

75 4 2 4 4 4 18 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 4 19 
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No P1 P2 P3 P4 P5 P L1 L2 L3 L4 L5 L P1 P2 P3 P4 P5 P 

76 3 3 3 2 3 14 2 4 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

77 3 4 2 2 4 15 2 4 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

78 4 4 4 2 4 18 2 3 3 3 3 14 4 4 4 3 4 19 

79 4 3 3 4 3 17 3 4 4 4 4 19 3 3 3 4 4 17 

80 4 3 3 3 4 17 3 4 4 3 3 17 3 3 3 3 4 16 

81 4 4 4 3 3 18 3 4 4 4 4 19 4 4 4 3 3 18 

82 3 4 3 4 3 17 3 4 4 3 3 17 3 4 3 4 3 17 

83 3 4 4 2 4 17 1 3 1 4 4 13 4 4 4 4 4 20 

84 3 4 3 3 4 17 3 4 2 4 4 17 3 3 4 4 4 18 

85 4 3 4 3 4 18 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

86 4 2 3 3 4 16 3 4 3 3 3 16 3 3 3 3 3 15 

87 4 4 4 4 4 20 3 4 4 3 3 17 3 4 3 4 4 18 

88 4 2 4 3 3 16 3 4 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 

89 3 4 3 3 2 15 3 4 3 3 3 16 3 3 3 3 3 15 

90 3 3 3 3 3 15 3 2 3 2 3 13 3 2 2 2 3 12 

91 3 2 3 1 1 10 2 4 4 4 4 18 2 3 3 4 4 16 

92 3 2 3 3 3 14 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

93 4 3 4 4 4 19 3 4 4 3 4 18 3 3 4 3 4 17 

94 4 4 3 3 4 18 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

95 4 4 4 3 3 18 2 4 3 4 3 16 3 4 4 3 4 18 

96 4 3 3 3 3 16 3 4 3 3 3 16 3 4 4 4 4 19 

97 3 3 2 3 2 13 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

98 3 3 3 3 2 14 3 4 3 3 4 17 3 3 3 3 4 16 

99 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

100 4 3 4 4 4 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

101 4 2 4 3 2 15 4 4 3 3 3 17 3 3 4 3 3 16 

102 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

103 3 3 3 4 3 16 4 4 3 4 4 19 3 4 4 3 4 18 

104 4 4 4 4 2 18 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

105 3 3 3 2 3 14 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

106 3 3 4 3 3 16 3 3 3 3 3 15 4 3 4 4 4 19 

107 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

108 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

109 4 3 3 4 3 17 3 3 3 3 3 15 4 3 4 3 3 17 

110 4 4 3 2 4 17 3 4 4 4 4 19 3 3 3 4 4 17 

111 4 3 4 4 1 16 3 4 3 3 3 16 4 4 4 4 4 20 

112 3 3 3 4 3 16 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 3 15 

113 4 4 4 4 3 19 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 4 20 

114 3 2 3 2 2 12 2 3 3 3 3 14 3 3 3 3 3 15 
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No K1 K2 K3 K4 K No K1 K2 K3 K4 K 

1 4 4 4 4 16 58 3 2 4 4 13 

2 1 1 1 1 4 59 3 2 3 4 12 

3 3 3 3 3 12 60 4 3 3 4 14 

4 4 4 4 4 16 61 4 4 4 4 16 

5 3 4 4 4 15 62 3 3 2 2 10 

6 4 3 4 4 15 63 3 4 3 3 13 

7 4 4 4 4 16 64 3 1 2 3 9 

8 4 4 4 4 16 65 4 3 3 3 13 

9 4 4 4 4 16 66 3 3 3 3 12 

10 4 4 4 4 16 67 3 3 4 4 14 

11 4 4 2 4 14 68 3 3 3 3 12 

12 3 3 3 3 12 69 3 3 3 3 12 

13 3 3 3 3 12 70 4 4 4 4 16 

14 3 3 4 4 14 71 3 3 3 3 12 

15 3 2 2 3 10 72 3 3 3 3 12 

16 4 4 4 4 16 73 4 2 3 4 13 

17 4 4 3 4 15 74 4 3 4 4 15 

18 4 4 4 4 16 75 4 3 4 4 15 

19 3 4 4 4 15 76 3 3 3 3 12 

20 4 3 4 4 15 77 3 3 3 3 12 

21 4 3 4 4 15 78 4 4 4 4 16 

22 3 2 3 3 11 79 4 4 4 4 16 

23 3 3 3 3 12 80 3 3 4 4 14 

24 3 3 4 4 14 81 4 4 4 4 16 

25 3 3 3 3 12 82 3 4 4 4 15 

26 3 2 3 3 11 83 4 4 4 4 16 

27 3 3 3 3 12 84 4 3 3 4 14 

28 4 4 4 4 16 85 4 4 4 4 16 

29 3 3 3 4 13 86 3 2 3 3 11 

30 4 4 4 4 16 87 4 4 3 4 15 

31 3 3 3 3 12 88 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 89 2 3 3 3 11 

33 3 3 3 3 12 90 3 3 3 3 12 

34 3 3 3 3 12 91 3 2 2 2 9 

35 4 3 3 4 14 92 3 3 3 3 12 

36 3 3 4 4 14 93 4 3 4 4 15 

37 3 4 3 3 13 94 4 3 3 4 14 

38 4 4 4 4 16 95 4 3 4 3 14 

39 4 4 4 4 16 96 4 3 4 4 15 

40 4 3 3 4 14 97 3 2 3 3 11 
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No K1 K2 K3 K4 K No K1 K2 K3 K4 K 

41 4 4 4 4 16 98 3 3 3 4 13 

42 4 4 4 4 16 99 3 3 3 3 12 

43 4 4 4 4 16 100 4 4 4 4 16 

44 4 4 4 4 16 101 3 2 3 4 12 

45 4 4 4 4 16 102 4 4 4 4 16 

46 4 4 4 4 16 103 3 3 3 3 12 

47 2 2 3 2 9 104 4 4 4 4 16 

48 3 4 3 3 13 105 3 3 3 3 12 

49 3 3 3 3 12 106 3 2 4 3 12 

50 2 3 4 3 12 107 4 4 4 4 16 

51 4 3 3 4 14 108 3 3 3 3 12 

52 4 4 4 4 16 109 3 3 3 3 12 

53 4 4 4 4 16 110 4 4 3 4 15 

54 4 3 3 3 13 111 4 4 4 4 16 

55 3 3 3 3 12 112 3 3 3 3 12 

56 4 3 4 4 15 113 4 3 4 4 15 

57 4 4 4 4 16 114 3 3 3 3 12 

 

LAMPIRAN 4 

Hasil Output Pengujian SPSS 

Hasil Uji Validitas 

1. Uji Validitas Produk 

  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 total_X1 

X1.1 Pearson 
Correlation 

1 ,343** ,470** ,317** ,286** ,681** 

Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,001 ,002 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X1.2 Pearson 
Correlation 

,343** 1 ,215* ,147 ,356** ,647** 

Sig. (2-tailed) ,000   ,022 ,118 ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X1.3 Pearson 
Correlation 

,470** ,215* 1 ,339** ,359** ,686** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,022   ,000 ,000 ,000 
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  X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 total_X1 
N 114 114 114 114 114 114 

X1.4 Pearson 
Correlation 

,317** ,147 ,339** 1 ,278** ,611** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,118 ,000   ,003 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X1.5 Pearson 
Correlation 

,286** ,356** ,359** ,278** 1 ,715** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,003   ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

total_X1 Pearson 
Correlation 

,681** ,647** ,686** ,611** ,715** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 114 114 114 114 114 114 

 

2. Uji Validitas Lokasi 

Correlations 

  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 total_X2 

X2.1 Pearson 
Correlation 

1 ,349** ,442** ,353** ,405** ,689** 

Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X2.2 Pearson 
Correlation 

,349** 1 ,621** ,418** ,587** ,769** 

Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X2.3 Pearson 
Correlation 

,442** ,621** 1 ,439** ,627** ,814** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X2.4 Pearson 
Correlation 

,353** ,418** ,439** 1 ,592** ,727** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X2.5 Pearson 
Correlation 

,405** ,587** ,627** ,592** 1 ,829** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

total_X2 Pearson 
Correlation 

,689** ,769** ,814** ,727** ,829** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 114 114 114 114 114 114 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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3. Uji Validitas Promosi 

Correlations 

  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 total_X3 

X3.1 Pearson 
Correlation 

1 ,587** ,486** ,448** ,470** ,743** 

Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X3.2 Pearson 
Correlation 

,587** 1 ,735** ,611** ,571** ,871** 

Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X3.3 Pearson 
Correlation 

,486** ,735** 1 ,579** ,573** ,844** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X3.4 Pearson 
Correlation 

,448** ,611** ,579** 1 ,566** ,793** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

X3.5 Pearson 
Correlation 

,470** ,571** ,573** ,566** 1 ,779** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   ,000 

N 114 114 114 114 114 114 

total_X3 Pearson 
Correlation 

,743** ,871** ,844** ,793** ,779** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000   

N 114 114 114 114 114 114 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

4. Uji Validitas Keputusan Nasabah 

Correlations 

  Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 total_Y 

Y1.1 Pearson 
Correlation 

1 ,612** ,575** ,763** ,853** 

Sig. (2-tailed)   ,000 ,000 ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 

Y1.2 Pearson 
Correlation 

,612** 1 ,607** ,581** ,834** 

Sig. (2-tailed) ,000   ,000 ,000 ,000 

N 114 114 114 114 114 

Y1.3 Pearson 
Correlation 

,575** ,607** 1 ,736** ,849** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000   ,000 ,000 



86  

 

N 114 114 114 114 114 

Y1.4 Pearson 
Correlation 

,763** ,581** ,736** 1 ,889** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000   ,000 

N 114 114 114 114 114 

total_Y Pearson 
Correlation 

,853** ,834** ,849** ,889** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000   

N 114 114 114 114 114 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

1. Uji Reliabilitas Produk 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,681 5 

 

2. Uji Reliabilitas Lokasi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,818 5 

 

3. Uji Reliabilitas Promosi 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,865 5 
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4. Uji Reliabilitas Keputusan Nasabah 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

,875 5 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 114 

Normal 
Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. 
Deviation 

1,25730808 

Most 
Extreme 
Differences 

Absolute ,071 

Positive ,071 

Negative -,054 

Kolmogorov-Smirnov Z ,762 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,606 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Produk ,500 1,998 

Lokasi ,491 2,035 

Promosi ,480 2,085 

a. Dependent Variable: keputusan Nasabah Menabung 
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3. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,260 1,503   ,838 ,404 

Produk -,181 ,109 -,218 -1,650 ,102 

Lokasi ,120 ,113 ,142 1,063 ,290 

Promosi -,070 ,113 -,084 -,621 ,536 

a. Dependent Variable: LNU2I 
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LAMPIRAN 5 
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LAMPIRAN 6 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. DATA PRIBADI 

Nama Lengkap  : Hanif Burhanudin 

Jenis Kelamin   : laki-laki 

Tempat, tanggal Lahir : Sukoharjo, 10 April 2001 

Agama   : Islam 

Prodi/Fakultas  : Manajemen Bisnis Syariah / FEBI 

Alamat   : Setinggil, RT/RW : 003/010, Kartasura 

B. RIWAYAT PENDIDIKAN 

Tk Aisiyah Ranting 1 kartasura 

MI Ma’had Al-Zaytun 

MTs Ma’had Al-Zaytun 

MA Ma’had Al-Zaytun 

UIN Raden Mas Said Surakarta 

C. RIWAYAT ORGANISASI 

UKM JQH Al-Wustha 

KSPM UIN RMS 2022 

HMPS MBS IAIN Surakarta 2021 

HMPS MBS UIN RMS Surakarta 2022 

Pesmadin FEBI 2021 - sekarang 

  

 


